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ABSTRAK 

 

Nama  : Ani Afriani 

Jurusan : Pendidikan Agama Islam 

Judul : Akhlak Dalam Mengajar Pada Kitab Adabul `Alim Wal Muta`allim 

Perspektif  KH. Hasyim Asy`ari 

 

Skripsi ini membahas mengenai akhlak guru dalam mengajar dalam kitab 

Adabul `Alim Wal Muta`allim perspektif K.H. Hasyim Asy`ari. Kajian ini dilatar 

belakangi oleh pentingnya peran akhlak guru sebagai pendidik di dalam mengajar. 

Saat ini banyak guru melakukan tindakan yang tidak mencerminkan dirinya 

sebagai guru. Hal ini sangat penting, sebab guru merupakan contoh yang baik 

bagi peserta didik. Dengan mencoba menghadirkan pemikiran dari seorang tokoh 

ulama besar yakni K.H. Hasyim Asy`ari dalam kitabnya Adabul `Alim Wal 

Muta`allim. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui akhlak seorang guru 

dalam mengajar pada kitab Adabul `Alim Wal Muta`allim. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan studi tokoh dan jenis penelitian yang digunakan peneliti 

adalah penelitian  library research (kajian pustaka). Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah teknik dokumentasi dari data primer sebagai sumber data 

utama dan data sekunder sebagai data pendukung. Adapun teknik yang digunakan 

untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah content analysis (analisis isi) 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa akhlak guru dalam mengajar yang 

dirumuskan oleh K.H. Hasyim Asy`ari pada Kitab Adabul `Alim Wal Muta`allim 

adalah sebagai berikut: a. Bersih, suci dan rapi sebelum bermajelis, b. Tertib, 

disiplin, ingat Allah sebelum dan sesudah bermajelis, c. peka terhadap ketertiban 

dan kedisiplinan pembelajaran di kelas, d. Menyukai ukhuwah (persaudaraan), e. 

Tegas, f. Jujur, g. Mengajar secara Profesional sesuai bidangnya. 

 

Kata Kunci: Akhlak, Guru, KH. Hasyim Asy`ari 
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ABSTRACT 

 

Name  : Ani Afriani 

Department : Islamic Religious Education 

Title : Morals In Teaching In The Book Adabul `Alim Wal Muta`allim 

Perspective KH. Hasyim Asy`ari 

 

This thesis discusses teacher morals in teaching in the book Adabul Alim 

wal Muta'alim from the perspective of KH. Hasyim Asy`ari. This study is 

motivated by the importance of the moral role of the teacher as an educator in 

teaching. Currently, many teachers are taking actions that do not reflect 

themselves as teachers. This is very important, because the teacher is a good 

example for students. By trying to present the thoughts of a great scholar figure, 

namely KH. Hasyim Asy'ari in his book Adabul Alim Wal Muta'alim. This study 

uses a character study approach and type of research used by researchers is 

Library Research. The data collection technique used is documentation technique 

from primary data as the main data source and secondary data as supporting 

data. The technique used to analyze the data in this study is content analysis. The 

results of this study indicate that teacher morals in teaching are formulated by 

KH. Hasyim Asy`ari in the book Adabul Alim Wal Muta'alim is as follows: a. 

Clean, pure and tidy before assembly, b. Orderly, disciplined, remember Allah 

before and after assembly, c. Sensitive to the order and discipline of learning in 

the calssroom, d. Like ukhuwah (britherhood), e. Firm, f. Honestly, g. 

Professional teaching according to their field. 

 

Keyword: Morals, Teachers, KH. Hasyim Asy`ari 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia adalah makhluk individu dan mahkluk sosial. Dalam 

hubungannya dengan manusia sebagai makhluk sosial, terkandung suatu 

maksud bahwa manusia bagaimanapun juga tidak terlepas dari individu yang 

lain (Sardiman, 2011:20) Oleh karena itu mereka dituntut untuk mempunyai 

akhlak dan budi pekerti yang baik. Akhlak adalah mutiara hidup dan 

kehidupan bagi manusia. Manusia tanpa akhlak akan hilang derajatnya 

sebagai makhluk Allah yang paling sempurna. Dalam islam dianjurkan untuk 

berakhlak atau berbudi pekerti yang baik, sehingga Allah SWT memberikan 

petunjuk kepada manusia agar akhlak Nabi Muhammad SAW dijadikan 

teladan. Seperti firman Allah SWT dalam QS. Al-Ahzab ayat 21: 

                             

      :(12)الاحزاب 
Artinya: Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan yang banyak 

mengingat Allah. 

Dalam keihidupan seihari-hari tingkah laku orang beirmacam-macam 

ada yang teirpuji dan juga ada yang teirceila. Untuk itu heindaknya kita seilalu 

meimbeinteingi diri dari peingaruh-peingaruh yang akan meinjeirumuskan untuk 

beirtingkah laku yang tidak baik, seirta seilalu beirusaha untuk meinciptakan 

suasana yang agamis dan sopan santun. 

Akhlak pada dasarnya meileikat pada diri seiseiorang, beirsatu deingan 

peirilaku dan peirbuatan. Jika peirilaku yang meileikat itu buruk, maka diseibut 

akhlak yang buruk atau akhlak madzmumah  dan seibaliknya, apabila peirilaku 

teirseibut baik diseibut akhlak mahmudah. Keisadaran akhlak adalah keisadaran 

manusia teintang dirinya seindiri, dimana manusia meilihat atau meirasakan diri 

seindiri seibagai beirhadapan deingan baik dan buruk. Seihingga manusia dapat 
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meimbeidakan antara halal dan haram, hak dan bathil, boleih dan tidak boleih 

dilakukan, meiskipun manusia teirseibut bisa meilakukan. (Khozin, 2013:123-

124) Akhlak meirupakan faktor peinting dalam dunia peindidikan yang akan 

mampu meingantarkan seiseiorang pada martabat yang tinggi, peinilaian baik 

buruknya seiseiorang sangat diteintukan meilalui akhlaknya. 

Salah satu unsur dasar teirpeinti ing dari i proseis peindi idi ikan adalah 

peindi idi ik atau guru. Peindi idi ik beirpeiran peinti ing dalam peirkeimbangan peiseirta 

di idi ik dalam seigi i i inteileiktual maupun spi iri itual, seihi ingga nanti inya mampu 

meinghasi ilkan geineirasi i yang mampu meimbangun peiradaban suatu bangsa. 

Dalam peindi idi ikan i islam, peindi idi ik di iseibut juga deingan guru meirupakan unsur 

manusi iawi i dalam peindi idi ikan. guru atau peindi idi ik adalaah fi igur manusi ia yang 

di iharapkan keihadi iran dan peirannya dalam peindi idi ikan, seibagai i sumbeir yang 

meineimpati i posi isi i yang dan peimeigang peiranan peinti ing dalam peindi idi ikan. 

keiti ika seimua meimpeirsoalkan masalah peindi idi ikan, fi igur guru harus teirli ihat 

dalam ageinda peircakapan, teirutama yang meinyangkut peirsoalan peindi idi ikan 

formal di i seikolah. Hal i ini i ti idak dapat di ibantah kareina leimbaga peindi idi ikan 

formal adalah duni ia keihi idupan guru. Seibagi ian beisar waktu guru ada di i 

seikolah, si isanya ada di i rumah dan masyarakat. 

Seiorang guru adalah seibagai i peimbeiri i i ilmu peingeitahuan juga seibagai i 

seiseiorang yang meimbeiri i panutan atau teiladan keipada peiseirta di idi ik. Guru 

yang beirakhlak bai ik, jujur dan seinanti iasa meimpeirbai iki i akhlaknya adalah 

guru yang akan meimbawa peiseirta di idi ik meinjadi i leibi ih bai ik lagi i, bukan hanya 

dalam hal peingeitahuan teitapi i juga akhlak sopan santun yang bai ik. (Kunandar, 

2007:6) Guru juga meirupakan orang tua keidua bagi i peiseirta di idi ik, peindi idi ik 

ti idak hanya meimi ili iki i tugas meinceirdaskan keihi idupan bangsa teitapi i seiorang 

peindi idi ik juga harus mampu meinci iptakan anak diidi ik yang beirkarakteir, 

peindi idi ik harus bi isa meinanamkan moral seirta akhlak yang bai ik teirhadap 

peiseirta di idi iknya. 

Seibagai i guru yang bai ik, peirkatan maupun peirbuatan harus seii imbang. 

Adakala guru yang banyak beirbi icara, pandai i keiti ika meinaseihati i peiseirta di idi ik, 

pandai i meinyusun kata-kata yang i indah teitapi i hanya seibatas kata-kata saja 
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tanpa ada ti indakan nyata dari i guru i itu seindi iri i, guru yang seipeirti i i ini i suatu saat 

akan keihi ilangan keiwi ibawaannya di i mata peiseirta di idi ik dan masyarakat. 

Seiorang guru harus mampu meindi idi ik di iri inya seindi iri i teirleibi ih dahulu seibeilum 

meindi idi ik orang lai in, bagai imana seiorang guru mampu meindi idi ik peiseirta di idi ik 

padahal di iri inya seindi iri i saja beilum i ia di idi ik. Guru juga harus mampu 

meimbeirsi ihkan di iri inya dari i akhlak buruk, bai ik lahi ir maupun bati in. 

Oleih kareina i itu, Guru yang beirakhlak bai ik dalam meingajar akan leibi ih 

mudah meinci iptakan suasana beilajar yang meinyeinangkan di i dalam keilas dan 

meinjadi i teiladan yang bai ik bagi i anak di idi iknya untuk meiwujudkan proseis 

beilajar yang bai ik. Deingan deimi iki ian, tugas muli ia seiorang guru seibagai i 

peindi idi ik tiidak hanya meintransfeir i ilmunya keipada anak di idi iknya, teitapi i iia 

juga harus beirtanggung jawab meimbeiri ikan arahan keipada anak di idi ik dalam 

meinjalani i keihi idupan dan meimbeikali inya deingan akhlak agar beirmanfaat bagi i 

keihi idupannya. 

Dari i urai ian teirseibut dapat di ipahami i bahwa peiran, tugas dan tanggung 

jawab guru ti idaklah ri ingan dan ti idak hanya seibatas pada tugas beirangkat kei 

seikolah, meinyampai ikan mateiri i dan keimbali i kei rumah. Namun tugas, peiran 

dan tanggung jawabnya di ipeirteigas deingan keiharusan meimpunyai i si ikap 

profeisi ional dalam prakteik proseis keigi iatan beilajar meingajar yang meili ingkupi i 

meindi idi ik, meingajar, meimbi imbi ing, meingarahkan, meilati ih, meini ilai i seirta 

meingeivaluasi i. 

Di i zaman seikarang i ini i, bukan hanya seiorang anak di idi ik yang 

meingalami i kri isi is moral bahkan banyak ki ita teimui i guru yang meingalami i 

kri isi is akhlak dan moral. Banyak kasus deimi i kasus yang ki ita li ihat di i meidi ia 

massa ada oknum guru beirbuat ti idak seinonoh teirhadap anak di idi iknya. Hal i ini i 

sangatlah mi iri is dan tiidak patut di icontoh kareina peirbuatan ti idak 

meinceirmi inkan profeisi inya seibagai i seiorang guru. Guru seipeirti i i itulah guru 

yang ti idak beirpeigang teiguh pada akhlak seirta kurangnya meinghayati i tugas 

dan tanggung jawab seibagai i guru yang muli ia, bukannya meinceirdaskan 

geineirasi i bangsa, justru meirusak geineirasi i peineirus bangsa dan masa deipan 

anak di idi ik. 
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Feinomeina akhlak guru seikarang i ini i seipeirti i kasus peileiceihan teirhadap 

anak di idi ik, hal iini i di ikareinakan mi ini imnya peingeitahuan guru dalam 

meingeitahui i akhlak-akhlak yang harus di imi iliiki i oleih seiorsng guru dalam 

meimbeiri ikan i ilmu. Maka dari i i itu, guru peirlu meindapatkan peingeitahuan 

teintang akhlak teirseibut deingan cara meingi ikuti i seimi inar, meingkaji i buku-buku, 

ki itab-ki itab atau juga meingi ikuti i kaji ian-kaji ian yang meimbahas teintang akhlak 

seiorang guru. Beirkai itan deingan peinti ingnya akhlak guru dalam peindi idi ikan, 

teilah banyak ulama yang meinuangkan peimi iki irannya teintang konseip teirseibut, 

salah satunya adalah KH. Hasyi im Asy`ari i. Ki iai i Hasyi im meingarang seibuah 

ki itab yang beirjudul  Adabul `Ali im Wal Muta`alli im, kiitab i ini i seileisai i di isusun 

pada hari i Ahad tanggal 22 Jumadii al-Tsani i tahun 1343 H. KH. Hasyi im 

Asy`ari i meinuli is kiitab i ini i diidasari i oleih keisadaran akan peirlunya li iteiratur atau 

bacaan yang meimbahas adab dalam meimbeiri ikan i ilmu peingeitahuan. ki itab 

yang meimbahas teintang akhlak peindi idi ik (adab al-`aliim) dan peiseirta di idi ik 

(muta`alliim). Meilalui i karyanya teirseibut, K.H. Hasyi im Asy’ari i teilah banyak 

turut beirkontri ibusi i dalam meimbeiri ikan peingaruh peinanamkan ni ilai i-ni ilai i 

akhlak bagi i guru, muri id, dan umumnya peindi idi ikan Iislam. Ki iprah K.H. 

Hasyi im Asy’ari i bukan hanya dalam bi idang peindi idi ikan, akan teitapi i i ia juga 

beirjuang beirsama dalam seijarah keimeirdeikaan Iindoneisi ia. Beirkat 

peirjuangannya, keimudi ian i ia di ibeiri ikan geilar Pahlawan Nasi ional oleih 

peimeiri intah Iindoneisi ia.  

Ki itab i ini i diijadi ikan rujukan bagi i guru atau peindi idi ik dalam duni ia 

peindi idi ikan yang meingupas masalah akhlak beilajar meingajar seicara teirpeiri inci i 

dan meirupakan satu-satunya karya karangan beili iau yang beiri isi i teintang 

aturan-aturan dalam proseis beilajar meingajar bagi i seiorang guru atau anak 

di idi ik dalam proseis peimbeilajaran. Meiski ipun asli inya beirbahasa Arab teitapi i 

seikarang banyak yang di iteirjeimahkan kei dalam bahasa Iindoneisi ia. Dalam  

ki itab Adabul `Aliim Wal Muta`alliim, seicara keiseiluruhan beiri isi i deilapan bab 

antara lai in: Keiutamaan iilmu peingeitahuan dan ahli i iilmu (Ulama), seirta 

keiutamaan meingajarkan dan meimpeilajari i i ilmu peingeitahuan, akhlak bagi i 

peincari i i ilmu (peilajar), akhlak peilajar teirhadap guru, akhlak beilajar bagi i 
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peincari i i ilmu (peilajar), akhlak bagi i `Aliim (ulama/guru), akhlak meingajar bagi i 

`Aliim (ulama/guru), akhlak guru teirhadap si iswa (anak di idi ik), akhlak teirhadap 

ki itab (buku). Adapun yang meinjadi i fokus kaji ian dalam peineili iti ian i ini i yai itu 

akhlak meingajar bagi i `Ali im (ulama/guru).  

Meinurut peinuli is dari i peimaparan latar beilakang di i atas, peinuli is teirtari ik 

untuk meinjadi ikan ki itab Adabul `Aliim Wal Muta`alliim karya KH. Hasyi im 

Asy`ari i seibagai i objeik kaji ian dalam peinuli isan i ini i untuk meingeitahui i akhlak-

akhlak yang harus di iteirapkan guru atau peindi idi ik saat meimbeiri ikan i ilmu, 

maka peinuli is meingangkat judul skri ipsi i “Akhlak Guru dalam Meingajar pada 

Ki itab Adabul `Aliim Wal Muta`alliim Peirspeikti if KH. Hasyi im Asya`ari i”. 

B. Rumusan Masalah 

Bagai imana akhlak guru dalam meingajar pada ki itab Adabul `Aliim Wal 

muta`aliim peirspeikti if KH. Hasyi im Asy`ari i? 

C. Fokus Penelitian 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah di ijeilaskan seibeilumnya, maka 

peineili iti ian i ini i akan di ibatasi i. Adapun fokus peineili iti iannya adalah teintang 

“Akhlak Guru Dalam Meingajar Pada Ki itab Adabul `Aliim Wal Muta`ali im 

Peirspeikti if KH. Hasyi im Asy`arii”.  

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk meingeitahui i akhlak guru dalam meingajar pada ki itab Adabul 

`Aliim Wal Muta`alliim Karya KH. Hasyi im Asy`ari i 

2. Kegunaan Penelitian 

Dari i paparan tujuan yang heindak di icapai i oleih peineili iti ian iini i, maka 

teirdapat manfaat yang di ipeiroleih. Peinuli is meingkateigori ikannya meinjadi i 

manfaat teiori iti is dan manfaat prakti is. Adapun manfaat dari i peineili iti ian i ini i 

adalah seibagai i beiri ikut: 

a. Manfaat Teiori iti is 

1) Seibagai i sumbangan teirhadap i ilmu peindi idi ikan yang dapat 

meimbeiri ikan kontri ibusi i dan manfaat teirutama dalam meimeicahkan 
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kri isi is moral yang di ihadapi i bangsa i ini i seirta bi isa juga seibagai i acuan 

para peineili iti i keiti ika akan meilakukan peineili iti ian seicara leibi ih lanjut. 

2) Meinambah dan meimpeirkaya suatu i ilmu peingeitahuan teirutama 

meingeinai i eiti ika dalam duni ia peindi idi ikan. 

b. Manfaat Prakti is 

1) Bagi i Guru 

a) Seibagai i bahan eivaluasi i bagi i guru untuk leibi ih meingeitahui i 

seijauh mana keibeirhasi ilan seiorang peindi idi ik dalam 

meilaksanakan peimbeilajaran. 

b) Seibagai i bahan eivaluasi i peirsonali ita (keipri ibadi ian) bagi i seiorang 

peindi idi ik. 

2) Bagi i Peineili iti i 

Untuk meingeitahui i leibi ih dalam akhlak guru dalam 

peindi idi ikan i islam dan seibagai i salah satu syarat untuk meimpeiroleih 

geilar sarjana (S1) Peindi idi ikan Agama Iislam Fakultas Tarbi iyah dan 

Keiguruan, Uni iveirsi itas Iislam Neigeiri i Sulthan Thaha Sai ifuddi in 

Jambii
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BAB II 

LANDASAN TEORI, MODEL TEORI/PEMIKIRAN DAN PENELITIAN 

YANG RELEVAN 

 

A. Landasan Teori 

1. Akhlak 

a. Pengertian Akhlak 

Kata akhlak meirupakan beintuk jamak dari i kata khuluq  , )خُلٌقٌ(

beirasal dari i bahasa Arab yang beirarti i peirangai i, ti ingkah laku atau 

tabi iat. Seidangkan deifi ini isii akhlak seicara i isti ilah atau teirmi inologi i 

beirarti i ti ingkah laku seiseiorang yang di idorong  oleih suatu keii ingi inan 

seicara sadar untuk meilakukan suatu peirbuatan yang bai ik tanpa 

meimeirlukan peimi iki iran dan peirti imbangan teirleibi ih dahulu. (Muh. 

Asroruddi in Al Jumhurii, 2015:10) 

Kata akhlak juga beirasal dari i kata khalaqa atau khalaqun 

arti inya keijadi ian, seirta eirat hubungannya deingan khali iq yang arti inya 

meinci iptakan, ti indakan atau peirbuatan, seibagai imana teirdapat kata al-

khali iq yang arti inya meinci iptakan ti indakan atau peirbuatan, 

seibagai imana teirdapat kata al-khali iq yang arti inya peinci ipta dan 

makhluk yang arti inya di ici iptakan (Iikhsan Dacholfany, 2018 :195) 

Meinurut Iimam Al-Ghazalii yang di ikuti ip oleih Yunahar Iilyas, 

akhlak adalah si ifat bati in atau si ifat yang teirtanam dalam ji iwa yang 

meimunculkan peirbuatan-peirbuatan mudah tanpa seiseiorang i itu harus 

beirfi iki ir dan meini imbang apa yang mau di ikeirjakan, peirbuatan i ini i 

beirsi ifat bai ik seisuai i norma dan aturan i islam (Yunahar Iilyas, 2011:3) 

Meinurut Iibn Maskawi ih dalam Nasrul HS, akhlak adalah suatu 

keiadaan yang meileikat pada ji iwa manusi ia, yang beirbuat deingan 

mudah tanpa meilalui i proseis peimi iki iran dan peirti imbangan (Nasrul HS, 

2015:2) Seidangkan meinurut Muhyi idi in Iibnu Arabi i, akhlak adalah 

keiadaan ji iwa seiseiorang yang meindorong manusi ia untuk beirbuat tanpa 
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meilalui i peirti imbangan dan pi ili ihan teirleibi ih dahulu  (M. Hasyi im 

Syamhudi i, 2015:24) 

Dari i beibeirapa peingeirti ian akhlak di iatas dapat di isiimpulkan 

bahwa akhlak adalah jati i diiri i, si ifat bati in yang teirtanam dalam di iri i 

seiseiorang, deingannya akan tampak peirbuatan dan siikap bai ik meinurut 

norma dan syari iat, tanpa ada paksaan dan peirti imbangan seibeilumnya, 

beirsungguh-sungguh dalam beirbuat dan i ikhlas kareina meingharap 

ri idho Allah SWT. 

Di isampi ing i isti ilah akhlak, di ikeinal juga deingan i isti ilah eiti ika dan 

moral. Dari i keiti iga i isti ilah teirseibut, meimi iliiki i peirsamaan dan 

peirbeidaan. Beiri ikut beibeirapa peirsamaan antara akhlak, eiti ika dan 

moral, yai itu: 

1) Akhlak, eiti ika dan moral meingacu pada gambaran teintang 

peirbuatan, ti ingkah laku, si ifat dan peirangai i yang bai ik. 

2) Akhlak, eiti ika dan moral meirupakan pri insi ip atau aturan hi idup 

manui isa untuk meingukur martabat dan harkat keimanusi iaannya. 

Seimkai in ti inggi i kuali itas akhlak, eiti ika, moral seiseiorang atau 

seikeilompok orang, seimaki in tiinggi i kuali itas keimanusi iaannya. 

Seibali iknya, seimaki in reindah kuali itas Akhlak, eiti ika dan moral 

seiseiorang atau seikeilompok orang, seimaki in reindah pula kuali itas 

keimanusi iaannya. 

3) Akhlak, eiti ika dan moral seiseiorang atau seikeilompok orang ti idak 

seimata-mata meirupakan faktor keiturunan yang beirsi ifat teitap, stati is 

dan konstan, teitapi i poteinsi i posiiti if yang di imi ili iki i seitiiap orang. 

Untuk peingeimbangan dan peineirapan poteinsi i posi itiif teirseibut 

di ipeirlukan peindi idi ikan, peimbi iasaan dan keiteiladanan seirta 

dukungan dari i li ingkungan keiluarga, seikolah d an masyarakt seicara 

teirus-meineirus deingan ti ingkat konsi isteinsi i yang ti inggi i. 

Teirdapat pula peirbeidaan yang meinjadi i ci iri i kas masi ing-masi ing. 

Beiri ikut i ini i adalah urai ian meingeinai i peirbeidaan teirseibut: 
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1) Akhlak meirupakan i isti ilah yang beirsumbeir dari i Al-Qur`an dan 

Sunnah, ni ilai i-ni ilai i yang meineintukan bai ik buruk, layak atau ti idak 

layak suatu peirbuatan, keilakukan, si ifat dan peirangai i dalam akhlak 

beirsi ifat uni iveirsal dan beirsumbeir dari i Allah SWT.  

2) Eiti ika meirupakan fi ilsafat ni ilaii, peingeitahuan teintang ni ilai i-ni ilai i dan 

keisusi ilaan teintang bai ik dan buruk. Eiti ika beirsumbeir dari i peimi iki iran 

yang meindalam dan reinungan fi ilosofi is, yang pada i inti inya 

beirsumbeir dari i akal seihat dan hati i nurani i.  

3) Moral meirupakan peiri ilaku, watak, peirangai i seiseiorang yang 

meinyangkut bai ik dan buruk beinar atau salah yang beirkeimbang 

seisuai i deingan adat i isti iadat. Moral tolak ukurnya adalah norma atau 

aturan yang hi idup dalam masyarakat. (Rosi ihon Anwar, 2010:22-

22) 

Akhlak ti idak teirleipas dari i aki idah dan syari iah. Oleih kareina i itu, 

akhlak meirupakan pola ti ingkah laku yang meingakumulasi ikan aspeik 

keiyaki inan dan keitaatan seihi ingga teirgambarkan dalam peiri ilaku yang 

bai ik. Akhlak meirupakan peiri ilaku yang tampak (teirli ihat) deingan jeilas, 

bai ik dalam kata-kata maupun peirbuatan yang meimoti ivasi i oleih 

dorongan kareina Allah. Namun, banyak pola aspeik yang beirkai itan 

deingan si ilap bati in ataupun piiki iran, seipeirti i akhlak di iniiyah yang 

beirkai itan deingan beirbagai i aspeik yai itu pola peiri ilaku keipada Allah, 

seisama manusi ia, dan pola peiri ilaku keipada alam (Syari ifah Habi ibah, 

2015:74) 

Dari i peinjeilasan di i atas, meingeinai i peirbeidaan dan juga 

peirsamaan teintang akhlak, eiti ika dan moral. Mungki in banyak yang 

meingi ira bahwa i isti ilah teirseibut meimi ili iki i arti i yang sama, teitapi i 

seibeinarnya i isti ilah akhlak, eiti ika dan moral i itu beirbeida. Meiski ipun 

keiti iga i isti ilah teirseibut meimi ili ikii peirbeidaan namun antara keiti iga i isti ilah 

teirseibut meimi ili iki i keisi inambungan dan sali ing beirkai itan satu sama lai in.  
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b. Sumber-Sumber Akhlak 

Sumbeir untuk meineintukan akhlak dalam i islam, apakah 

teirmasuk akhlak yang muliia atau akhlak yang teirceila, seibagai imana 

keiseiluruhan ajaran i islam lai innya adalah Al-Quran dan Sunnah Nabi i 

Muhammad SAW. Bai ik dan buruk dalam akhlak i islam ukurannya 

adalah bai ik dan buruk meinurut keidua sumbeir teirseibut, bukan bai ik 

dan buruk meinurut ukuran manusi ia. seibab ji ika ukurannya adalah 

manusi ia, maka bai ik dan buruk i itu biisa beirbeida-beida. Seiseiorang 

meingatakan bahwa seisuatu iitu bai ik, teitapi i orang lai in beilum teintu 

meinganggapnya bai ik. Beigi itu juga seibali iknya, seiseiorang meinyeibut 

seisuatu i itu buruk, padahal yang lai in bi isa saja meinye ibutnya bai ik. 

(Mi iftahul Huda, 2021:9) 

Sumbeir dasar akhlak adalah Al-Quran dan As-Sunnah yang di i 

dalamnya teirdapat akhlak yang di ikai itkan deingan keiagungan akhlak 

Nabi i Muhammad SAW, seibagai imana fi irman Allah dalam QS. Al-

Qalam/68:4: 

       :(4)القلم 

Arti inya: “Dan seisungguhnya eingkau (Muhammad) beinar-beinar 

beirbudi i peikeirti i yang luhur.” 

Ayat teirseibut meingi informasi ikan keipada umat manusi ia, bahwa 

Nabi i Muhammad SAW beinar-beinar meimi ili iki i akhlak yang pali ing 

agung. Kareina i itulah, Rasulullah SAW diijadi ikan seibagai i teiladan bagi i 

seiluruh umat manusi ia, seibagai imana fi irman Allah SWT dalam QS. Al-

Ahzab/33:21: 

                      

           :(12)الاحزاب 
Arti inya: Sungguh, teilah ada pada (di iri i) Rasulullah suri i teiladan 

yang bai ik bagiimu (yai itu) bagi i orang yang meingharap 

(rahmat) Allah dan (keidatangan) hari i ki iamat dan yang 

banyak meingi ingat Allah. 
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Seidangkan Hadi is yang populeir meinye ibutkan sumbeir akhlak 

adalah: Abu Hurai irah Radhi iyallohu `Anhu Meiri iwayatkan bahwa 

Rasulullah SAW beirsabda: 

اَ بعُِثْتُ لأتَُِّمَ مَكَارمَِ الَأخْلاقِ   إِنَّم
Arti inya: Sungguh, Aku di iutus meinjadi i Rasul ti idak lai in adalah 

untuk meinye impurnakan akhlak yang muli ia. (HR. 

Ahmad: 45) 

Dari i urai ian di i atas dapat di isiimpulkan bahwa sumbeir akhlak 

adalah Al-Quran dan Sunnah. Untuk meineintukan bai ik dan buruknya 

haruslah di ikeimbali ikan pada peini ilai ian syara`. Seimua keiputusan syara' 

ti idak di ipeingaruhi i oleih apapun dan ti idak akan beirteintangan deingan 

hati i nurani i manusi ia kareina keiduanya beirasal dari i sumbeir yang sama 

yai itu Allah SWT. 

c. Ruang Lingkup Akhlak 

Beirdasarkan beirbagai i deifi ini isi i akhlak, maka akhlak tiidak 

meimi iliiki i peimbatasannya, i ia meili ingkup dan meincakup seimua 

peirbuatan dan akti ivi itas manusi ia. seibab apa saja peirbuatan, amalan 

dan akti ivi itas yang meincakup seimua keigai iatan manusi ia, usaha dan 

upaya manusi ia, yai itu adanya ni ilai i-ni ilai i peirbuatan. Akhlak dalam 

i islam meiliiputi i hubungan manusi ia deingan Allah seibagai i peinci iptanya, 

akhlak seisama manusi ia dalam satu agama, akhlak antara umat 

beiragama dan akhlak deingan alam seimeista. (Zubaeidi i, 2015:213) 

1) Akhlak manusi ia keipada Allah SWT 

Allah SWT meinci iptakan seigalanya teirmasuk manusi ia deingan 

seigala keibutuhannya patut di iseimbah dan di iagungkan. Akhlak 

teirhadap Allah SWT adalah keiseiluruhan ti ingkah laku, peirkataan 

dan suara hati i dalam meinyeimbah dan meingagungkan sang 

peinci ipta, seipeirti i dalam meintauhi idkan-Nya, beirdzi iki ir, beirdoa, 

beirsyukur atas ni ikmat-Nya, keipatuhan atas peiri intah dan larangan-

Nya, seirta totali itas beiri ibadah keipada-Nya. (Nurhayati i, 2014:296) 

Seibagai imana fi irman Allah SWT dalam QS. Adz-Dzari iyat/51:56: 
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              :(65)الذاريات   

Arti inya: “Dan ti idaklah Aku meinci iptakan ji in dan manusi ia keicuali i 

untuk beiri ibadah keipada-Ku” 

Hal i ini i dapat di iwujudkan deingan beiri iman keipada-Nya, 

meinjalankan peiri intah-Nya dan meinjauhi i larangan-Nya. M. 

Yati imi in Abdullah dalam bukunya, meinye ibutkan ni ilai i-ni ilai i akhlak 

teirhadap Allah SWT meili iputii takwa, beirdoa keipada Allah, 

beirdzi iki ir, beirtawakal keipada Allah syukur dan i ikhlas (M. Yati iman 

Abdullah, 2007:204) 

2) Akhlak manusi ia teirhadap manusi ia 

a) Akhlak teirhadap Rasulullah SAW. Meinci intai i seitulus hati i 

deingan meingi ikuti i seimua sunnah beili iau, beirshalawat keipada 

beili iau dan meinjadi ikannya panutan dalam beirakhlak. 

b) Akhlak teirhadap orangtua deingan meinyayangi i meireika, beirtutur 

kata deingan leimah leimbut, meimbantu meireika, ti idak meimbuat 

susah dan meimbanggakan meireika. 

c) Akhlak teirhadap guru, meinghormati i, meingi ikuti i naseihat 

bai iknya kareina guru yang meingajar dan meindi idi ik, juga 

peingganti i orang tua ki ita di i seikolah. 

d) Akhlak teirhadap di iri i seindi iri i deingan meimeili ihara nama bai ik 

di iri i, meinjaga keisuci ian di iri i seipeirti i beirpakai ian yang pantas, 

meinutup aurat, meinghi iasi i di iri i deingan si ikap bai ik, jujur,amanah, 

peimaaf dan si ifat bai ik lai innya. 

e) Akhlak teirhadap masyarakat, kareina manusi ia meimbutuhkan 

peirtolongan dari i orang lai in, maka peirlunya keirja sama, sali ing 

meinolong, sali ing meinghormati i antas seisama. 

3) Akhlak manusi ia teirhadap alam 

Alam adalah seiluruh apa yang ada di ilangi it, di ibumi i, bai ik tumbuh-

tumbuhan, heiwan seirta apa yang di ikandungnya. Manusi ia seibagai i 

khali ifah di ibumi i seipatutnya beirakhlak teirhadap alam dalam 
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meinjaga keileistari ian dari i keirusakan-keirusakan oleih tangan-tangan 

yang ti idak beirtanggung jawab. Jangan sampai i manusi ia meirusak 

li ingkungan dan alam seiki itar kareina akan beirdampak keimbali i kei 

manusi ia seipeirti i tanah longsor aki ibat peingundulan hutan, banjiir 

kareina meimbuang sampah kei sungai i dan seibagai inya. (Nurhayati i, 

2014:296-300) 

d. Macam-Macam Akhlak 

Dalam i islam akhlak teirbagi i kei dalam dua bagi ian yai itu akhlak 

yang bai ik (mahmudah) dan akhlak yang ti idak bai ik (madzmumah). 

Ajaran i islam sangat meingutamakan akhlak mahmudah yang seisuai i 

deingan tuntunan syari iat Iislam. dalam konseipsi i i islam akhlak juga 

dapat di iarti ikan seibagai i suatu i isti ilah yang meincakup hubungan 

veirti ikal antara manusi ia deingan khali iknya dan hubungan hori izontal 

antara seisama manusi ia. (Ramlii Nur, 2016:1-6) 

1) Akhlak Teirpuji i (mahmudah) 

Akhlak teirpuji i meirupakan teirjeimahan dari i ungkapan bahasa 

Arab yai itu mahmudah yang meirupakan beintuk maf`ul dari i kata 

hami ida yang beirarti i di ipuji i. Akhlak teirpuji i di iseibut pula deingan akhlak 

kari imah atau akhlak muli ia. Akhlak kari imah i ialah seigala ti ingkah laku 

yang teirpuji i (mahmudah) atau juga bi isa di inamakan (fadi ilah). Jadi i 

akhlak kari imah beirarti i ti ingkah laku yang teirpuji i yang meirupakan 

tanda keiseimpatan i iman seiseiorang keipada Allah. Akhlak kari imah 

di ilahi irkan beirdasarkan si ifat-si ifat dalam beintuk peirbuatan-peirbuatan 

yang seisuai i deingan ajaran-ajaran yang teirkandung dalam Al-Quran 

dan Hadi ist (Ri inda Fauzi ian, 2018:135-139) 

Siifat teirpuji i adalah peiri ilaku atau si ifat yang meileikat dalam diiri i 

manusi ia yang dpaat meindatangkan keiseinangan, meimpunyai i ni ilai i 

keibeinaran, meindatangkan rahmat dan meimbeiri ikan keibai ikan. Si ifat 

teirpuji i beirhubungan eirat deingan keibai ikan yai itu seisuatu yang 

beirhubungan deingan yang luhur, beirmartabat, meinye inangkan dan 

di isukai i manusi ia. (Muhammad Husni i, 2016:78) 
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Beiri ikut i ini i di ikeimukakan beibeirapa peinjeilasan teintang 

peingeirti ian akhlak teirpuji i (mahmudah): 

a) Meinurut Iimam Al-Ghazali i, Akhlak teirpuji i meirupakan sumbeir 

keitaatan dan keideikatann keipada Allah SWT, seihi ingga 

meimpeilajari i dan meingamalkannya adalah keiwaji iban i indi iviidual 

seiti iap musli im dan musliimah. 

b) Meinurut Al-Quzwai ini i, akhlak teirpuji i adalah keiteipatan ji iwa 

deingan peiri ilaku yang bai ik dan teirpuji i. 

c) Meinurut Al-Maardi i, akhlak teirpuji i adalah peirangai i yang bai ik 

dan ucapan yang bai ik. 

d) meinurut Iibnu Hazm, pangkal akhlak teirpuji i ada eimpat, yai itu 

adi il, pahamkeibeirani ian dan keideirmawanan. 

e) Meinurut Abu Dawud As-Si iji istani i, akhlak teirpuji i adalah 

peirbuatan-peirbuatan yang harus di iseinangi i, seidangkan akhlak 

teirceila adalah peirbuatan-peirbuatan yang harus di ihi indari i atau 

di ijauhi i. (Rosiihon Anwar, 2010:87) 

Zaharuddi in dan Hasanuddi in Siinaga dalam bukunya yang 

beirjudul Peingantar Studi i Akhlak meinjeilaskan bahwa akhlak teirpuji i 

atau akhlak mahmudah di ibagi i meinjadi i dua bagi ian yai itu taat lahi ir dan 

taat bati in. Taat lahi ir beirarti i meilakukan seiluruh amal i ibadah yang 

di iwaji ibkan Allah, teirmasuk beirbuat bai ik keipada seisama manusi ia. 

seidangkan taat bati in adalah seigala si ifat bai ik yang teirpuji i yang 

di ilahi irkan oleih anggota bati in (hati i) seipeirti i tawakal, sabar, qana`ah, 

husnudzan dan ri idha (Muhammad Asroruddi in Al Jumhurii, 2015:38-

39) 

Deingan deimi iki ian dapat di isiimpulkan bahwa akhlak teirpuji i 

adalah seigala seisuatu yang bai ik dan harus di ilakukan, yang meincakup 

akhlak keipada Allah, akhlak keipada Rasulullah, akhlak keipada di iri i 

seindi iri i,morang lai in, keiluarga, teiman seijawat, peirsaudaraan, akhlak 

keipada heiwan, tumbuh-tumbuhan dan lai in seibagai inya. 

2) Akhlak Teirceila (Madzmumah) 
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Akhlak Madzmumah adalah peirbuatan yang di ilarang syari iat 

di ilakukan deingan teireincana dan deingan keisadaran. Akhlak teirceila 

banyak di iseibutkan Al-Quran antara lai in syi iri ik yai itu meinyeikutukan 

Allah beirmakna adanya seisuatu yang beirkuasa seilai in Allah. 

(Nasharuddi in, 2015:381-382) Akhlak teirceila jauh dari i ajaran i islam 

yang meinyeibabkan keibeinci ian Allah SWT sampai i makhluk-Nya. 

Seipeirti i beirmaksi iat keipada Allah, beirkata kasar keipada orang tua, 

meingganggu teitangga atau teiman, meirusak li ingkungan dan alam 

seiki itar. (Ali i Mustofa, 2020: 49-52) 

Muhammad Al-Baqi ir meingeimukakan bahwa akhlak teirceila 

meirupakan sumbeir seigala racun peimbunuh yang meimbi inasakan 

deingan keijam, yang meindatangkan beirbagai i peinyi impangan moral 

yang meimalukan, keihi inaan yang nyata, keibusukan peiri ilaku yang 

meinjauhkan manusi ia dari i Allah, yang meinjeirumuskan peilakunya ke i 

dalam keilompok seitan yang teirkutuk (Muhammad Al-Baqi ir, 2014:2) 

Adapun contoh dari i akhlak teirceila yai itu, syi iri ik, kufur, ni ifak dan fasi ik, 

takabur dan ujub, deingki i, gi ibah (meingupat), ri iya` dan lai in-lai in. Yakni i 

seigala seisuatu yang beirteintangan deingan akhlak mahmudah diiseibut 

deingan akhlak madzmumah. 

2. Guru 

a. Pengertian guru 

Seicara Bahasa, dan Kamus Beisar Bahasa Iindoneisi ia peindi idi ik 

adalah orang yang meindi idi ik. (Deipdi iknas, 2013 : 263). Peindi idi ik 

adalah orang deiwasa yang beirtanggung jawab meimbeiri ikan suatu 

peirtolongan pada peiseirta di idi iknya dalam peirkeimbangan jasmani i dan 

rohani inya, agar meincapai i suatu ti ingkatan keideiwasaan, mampu 

mandi iri i dalam meimeinuhi i tugasnya seibagai i hamba dan khali ifah Allah 

swt, dan mampu meilakukan tugasnya seibagai i mahluk soci ial dan 

seibagai i mahluk i indi ivi idu mandi iri i (Abuddi in Nata, 2016: 139) 

Dalam Undang-undang no 14 Tahun 2005 teintang Guru dan 

Dosein di i jeilaskan guru adalah peindi idi ik propeisi ional deingan tugas 
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utama peindi idi ik, meingajar, meimbi imbi ing, meingarahkan, meilati ih, 

meini ilai i, dan meingeivaluasi i, peiseirta di idi ik. Pada peindi idi ikan usi ia di ini i, 

jalur peindi idi ikan formal, peindi idi ikan dasar, dan peindi idi ikan meineingah 

( Rusyandi i Ananda, 2018:19) 

Meinurut Saeifullah dalam bukunya Psi ikologi i Peirkeimbangan 

Peindi idi ikan: meingatakan bahwa, guru adalah tokoh yang pali ing utama 

dalam meimbi imbiing anak dalam seikolah dan meimpeirkeimbangkan 

anak di idi ik agar meincapai i keideiwasaan. Oleih seibab i itu, hal peirtama 

yang di ipeirhati ikan guru agar meinari ik mi inat anak di idi ik adalah meinjadi i 

seiseiorang yang beirkeisan dan beirwi ibawa. (Syaeifullah, 2012:152) 

Meinurut pandangan i islam, guru i ialah seiseiorang yang mampu 

meinjadi i suri i tauladan deingan meingi inteirnali isasi ikan i ilmunya dalam 

meinjalankan keiwaji ibannya deingan bai ik dan beinar (Purwani ingsi ih dan 

Muliiyandari i, 2021:66) Hadari i Nawawi i meineirangkan bahwa guru 

i ialah seiseiorang yang profeisi inya seibagai i peingajar pada leimbaga 

peindi idi ikan teirteintu untuk mmeibeintuk keideiwasaan dari i seiti iap peiseirta 

di idi ik. Guru adalah seiseiorang yang meingeimban amanah sangat muli ia 

dari i Allah SWT, untuk meingarahkan, meindi idi ik dan meimbi imbi ing 

manusi ia. seiorang guru juga meinjadi i peitunjuk  bagi i keihi idupan 

manusi ia kareina dapat meimbeintuk manusi ia meinjadi i leibi ih bai ik yang 

seinanti iasa beirtaqwa keipada Allah SWT, maka dari i i itu meinjadi i 

seiorang guru akan meimi ili ikii keidudukan seirta deirajat yang leibi ih ti inggi i 

khususnya dalam peindi idi ikan i islam. Seilai in i itu, meinjadi i seiorang guru 

meirupakan salah satu i ibadah yang di isyari iatkan oleih Allah SWT 

(Heirmawan, 2020:148) Dalam li iteiratur peindi idi ikan i islam, guru 

bi iasanya di iseibut seibagai i ustadz, mu`alli im, murabbi i, mursyi id, mudari is 

dan muaddi ib, yang arti inya orang yang meimbeiri ikan i ilmu peingeitahuan 

deingan tujuan meinceirdaskan dan meimbi ina akhlak peiseirta di idi ik agar 

meinjadi i orang yang beirkeipri ibadi ian bai ik. 

Dari i peimaparan di i atas maka peinuli is si impulkan bahwa guru 

atau peindi idi ik adalah seimua orang yang beirweinang dan beirtanggung 



17 

 

 

 

jawab untuk meimbi imbiing dan meimbi ina anak di idiik, bai ik seicara 

i indi iviidual maupun seicara klasi ikal, di i seikolah maupun di i luar seikolah. 

Dan adapun seicara gari is beisar nya dapat di isi impulkan juga bahwa 

peindi idi ik adalah meireika yang beirtanggung jawab teirhadap 

peirtumbuhan dan peirkeimbangan anak di idi iknya meilalui i aspeik jasmani i 

dan rohani i (afeikti if, kogni itiif dan psi ikomotori ik), yang meinuntunnya ke i 

arah yang leibi ih bai ik dan dapat meingantarkannya untuk meinjadi i 

hamba yang tunduk dan patuh keipada Tuhan yang maha Eisa. 

b. Tugas dan Peran Guru 

Dalam Undang-Undang No. 14 tahun 2005 diijeilaskan bahwa 

guru adalah peindi idi ik profeisi ional deingan tugas utama meindi idi ik, 

meingajar, meimbi imbi ing, meingarahkan, meilati ih, meini ilai i dan 

meingeivaluasi i peiseirta di idi ik. (Undang-undang Guru dan Dosein, 

2010:3) Meinurut Ahmad Tafsi ir guru atau peindi idi ik adalah si iapa saja 

yang beirtanggung jawab atas peirkeimbangan anak (Ahmad Tafsi ir, 

2012:119) 

Seidangkan meinurut Al-Ghazali i (Sungkri ing, 2013:84), teirdapat 

eimpat tugas peindi idi ik atau guru, di iantaranya: 

1) Meinunjukan kasi ih sayang keipada peiseirta di idi ik dan 

meinganggapnya seipeirti i anak seindi iri i 

2) Meingi ikuti i tauladan pri ibadi i Rasulullah SAW 

3) Ti idak meinunda meimbeiri i nasi ihat dan i ilmu yang di ipeirlukan oleih 

peiseirta di idi ik 

4) Meinaseihati i peiseirta di idi ik dan meilarang dari i akhlak teirceila. 

Jadii meinurut peineili iti i tugas seiorang guru adalah meindi idi ik, 

meingajar dan meilati ih. Tugas guru dalam meindi idi ik arti inya guru 

meindi idi ik peiseirta di idi ik agar taat dalam meinjalankan i ibadah keipada 

Allah SWT. Tugas guru dalam meingajar arti inya guru beirtugas 

meinyampai ikan i ilmu peingeitahuan keipada peiseirta di idi iknya. 

Seidangkan tugas guru dalam meilati ih arti inya proseis peimbeiri ian 
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bantuan keipada peiseirta di idi ik agar dapat meimahami i mateiri i yang 

sudah di ibeiri ikan oleih guru. 

Ti idak hanya tugas saja, guru juga meimi ili iki i peiranan dalam 

meilaksanakan tugasnya seibagai i guru. Peiran guru seicara umum adalah 

seibagai i tugas peindi idi ikan meili iputii meindi idi ik, meingajar dan meilati ih. 

Peiran guru dalam meinjalankan tugas di i seikolah harus dapat 

meinjadi ikan di iri inya seibagai i orang tua kei dua dan mampu meinari ik 

si impatii para si iswa seihi ingga peilajaran apapun yang di ibeiri ikan 

heindaknya dapat meinjadi i motiivasi i bagi i si iswanya dalam meingajar 

(Ami iruddi in, 2013:3) 

Meinurut Sardi iman (Abi idi in dkk, 2015:6) meineirangkan bahwa 

peiran guru dalam keihi iatan beilajar-meingajar antara lai in yakni i: 

a. Guru seibagai i fasi ili itator yai itu meimbeiri ikan fasi iliitas dan 

keimudahan dalam proseis beilajar-meingajar deingan 

meinci iptakan suasana keigi iatan beilajar yang eifeikti if 

b. Guru seibagai i i informator meinjadi i peilaksana cara meingajar 

dan sumbeir i informasi i keigi iatan akadeimi ik bagi i si iswa 

c. Guru seibagai i organi isator yai itu meingeilola keigi iatan 

akadeimi ik, si ilabus, jadwal peilajaran dan lai in-lai in 

d. Guru seibagai i meidi iator meinjadi i peineingah dalam meineingahi i 

atau meimbeiri i jalan keiluar keimaceitan dalam keigi iatan 

di iskusii si iswa 

e. Guru seibagai i moti ivator yai itu meini ingkatkan dan 

meimbeiri ikan dorongan untuk meingeimbangkan poteinsi i 

si iswa, meinumbuhkan akti ifi itas dan kreiati ifi itas 

f. Guru seibagai i i ini isi iator meinjadi i peinceitus i idei-i idei kreiati if 

dalam proseis beilajar yang dapat di icontoh oleih peiseirta di idi ik 

g. Guru beirtugas seibagai i transmi itteir yang beirti indak seilaku 

peinnye ibar keibi ijaksanaan peindi idi ikan dan peingeitahuan 

h. Guru beirtugas seibagai i eivaluator untuk meini ilai i peiseirta 

di idi ik dalam bi idang akadeimi is maupun ti ingkah laku 
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sosi ialnya seibagai i peineintukan keibeirhasi ilan preistasi i peiseirta 

di idi ik pada keigi iatan peimbeilajaran. 

Adapun dalam proseis beilajar meingajar, peiran guru seicara gari is 

beisar di ibagi i meinjadi i dua, yai itu seibagai i peingajar dan peimbi imbi ing. 

Seibagai i peingajar, guru di ituntut meimi iliiki i keimampuan untuk 

meindorong peiseirta di idi iknya agar seinanti iasa beilajar dalam beirbagai i 

keiseimpatan meilalui i beibeirapa sumbeir dan meidi ia. Seidangkan peiran 

guru seibagai i peimbi imbi ing, guru di ituntut mampu meimbeiri ikan 

bi imbiingan keipada peiseirta di idi ik untuk meincapai i peimahaman dan 

peingarahan di iri i. 

Dari i peindapat di iatas, ada beibeirapa peiran peinti ing yang peineili iti i 

gari is bawahi i yai itu guru ti idak hanya meindi idi ik, meingajar dan meilati ih 

teitapi i guru juga seibagai i fasi ili itator, i informator, organi isator, meidi iator, 

motiivator, i ini isi iator, transmiitteir dan eivaluator. Seibagai i seiorang guru 

juga harus meinguasai i i ilmu antara lai in meimpunyai i peingeitahuan yang 

luas agar dapat meinjalankan tugasnya seibagai i seiorang guru yang 

meinjadi i contoh atau teiladan bagi i peiseirta di idi ik. 

c. Karakteristik Guru 

Teirdapat beibeirapa si ifat atau karakteiri isti ik guru yang bai ik dan 

di iseinangi i oleih peiseirta di idi ik: 

1) Deimokrati is, yakni i guru tiidak beirsi ifat otori iteir dan meimbeiri ikan 

keiseimpatan keipada peiseirta di idi ik untuk beirpeiran seirta dalam 

beirbagai i keigi iatan (Kunandar, 2009:62) 

2) Suka beikeirja sama (koopeirati if) yai itu, guru yang beirsi ikap sali ing 

meimbeiri i dan sali ing meineiri ima di ilandasi i oleih keikeiluargaan dan 

toleiransi i yang ti inggi i (Zai inal Aqi ib, 2010:82) 

3) Suka meinolong, yai itu si iap meimbantu anak di idi ik yang meingalami i 

keisuli itan atau masalah teirteintu (Suwanto, 2019:116) 

4) Leimah leimbut dan ti idak kasar, si ifat leimah leimbut i ini i akan 

meimbuat peiseirta di idi ik meinjadi i nyaman dan leibi ih mudah dalam 

meineiri ima peingajaran (Darmawansyah, 2017:77) 
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5) Lunak dan fleiksi ibeil, maksudnya bukan leimah dan ti idak teigas, 

teitapi i harus di ipahami i seicara luas dan meinyeiluruh. Maksudnya 

di isiini i adalah leibi ih meingarah pada si ikap meimpeirmudah urusan dan 

ti idak meimpeirsuli itnya (Ummu Iihsan Choi iri iyah, 2013:47) 

6) Adi il. Seiorang guru harus adi il dalam meimpeirlakukan peiseirta 

di idi iknya, harus deingan cara yang sama, mi isalnya dalam hal 

meimbeiri i ni ilai i dan meinghukum anak. Jangan kareina ada anak 

ti itiipan si i A dan si i B lalu meimpeirlakukan eikseikusi i eikslusi if 

(Darmadi i, 2018:131) 

7) Sabar dan reila beirkorban. Keisabaran meirupakan syarat yang 

snagat di ipeirlukan apalagi i peikeirjaan guru seibagai i peindi idi ik. Si ifat 

sabar peirlu di imi iliiki i guru bai ik dalam meilakukan tugas meindi idi ik 

maupun dalam meinanti i jeiri ih payahnya (Darmadi i, 2018) 

8) Beinar-beinar meinguasai i mata peilajaran. Guru harus seilalu 

meinambah peingeitahuannya. Meingajar ti idak dapat di ipi isahkan dari i 

beilajar. Guru yang peikeirjaannya meimbeiri i peingeitahuan dan 

keicakapan keipada peiseirta di idiiknya ti idak mungki in akan beirhasi il 

bai ik ji ika guru i itu seindi iri i ti idak seilalu beirusaha meinambah 

peingeitahuannya. Jadi i saat meingajar seibeinarnya guru i itu beilajar. 

3. Akhlak Guru 

Meinurut Iimam Ghazali i teirdapat deilapan akhlak yang di ijalankan 

oleih seiorang guru atau peindi idi ik, yai itu: 

a. Seiorang guru harus meimpeirli ihatkan keibai ikan, si impati i dan bahkan 

eimpati i keipada peiseirta di idi ik seirta meimpeirlakukan meireika seipeirti i 

anaknya seindi iri i. Iimam Ghazali i meinuliiskan bahwa Rasulullah Saw 

peirnah beirsabda:”Seisungguhnya posi isi iku teirhadap kali ian, laksana 

seiorang ayah teirhadap anak-anaknya.” Sudah seipantasnya seiorang 

guru dalam meingajarkan i ilmunya meimpunyai i ni iat dan tujuan 

untuk meili indungi i para muri idnya dari i si iksa api i neiraka. 

b. Meingi ikuti i teiladan dan contoh dari i akhlak Rasullah Saw, seiorang 

guru ti idak di ipeirkeinankan meinuntut i imbalan atau upah bagi i 
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akti ivi itas meingajarnya, seilai in meingharapkan keideikatan di iri i keipada 

Allah SWT seimata. Seibab Allah SWT teilah meingajarkan keipada 

manusi ia untuk beirkata, seibagai imana di ijeilaskan dalam fi irman-Nya: 

                           

                      

    :(92)سورة هود   

Arti inya: “Dan (di ia beirkata): “ Hai i kaumku, aku ti iada meimi inta 

harta beinda keipada kamu (seibagai i upah) bagi i seiruanku. 

Upahku hanyalah dari i Allah dan aku seikali i-kali i tiidak 

akan meingusi ir orang-orang yang teilah beiri iman. 

Seisungguhnya meireika akan beirteimu deingan Tuhannya, 

akan teitapi i aku meimandangmu suatu kaum yang tiidak 

meingeitahui i”  (QS. Surat Huud:29) 

c. Guru ti idak boleih meinye imbunyi ikan nasi ihat atau ajaran untuk 

di ibeiri ikan keipada peiseirta di idi iknya. Seiteilah seileisai i meinyampai ikan 

i ilmu-iilmu lahi iri iah, iia harus meingajarkan i ilmu bathi ini iah keipada 

peiseirta di idi iknya. Seiorang guru harus meingatakan, bahwa tujuan 

peindi idi ikan adalah deikat keipada Allah SWT, bukan keikuasaan atau 

keikayaan. 

d. Guru beirusaha meinceigah peiseirta di idi iknya dari i meimi ili iki i watak 

seirta peiri ilaku jahat deingan peinuh keihati i-hati ian atau meilaui i cara 

yang halus seipeirti i siindi iran. Deingan si impati i, bukan keiras atau 

kasar. Kareina ji ika si ikap seipeirti i i itu yang di idahulukan maka sama 

arti inya deingan guru teirseibut meinghi ilangkan rasa takut dan 

meindorong keiti idak patuhan pada di iri i peiseirta di idi iknya. 

e. Seiorang guru ti idak boleih meireindahkan i ilmu lai innya di i hadapan 

para peiseirta di idi ik. Al-Ghazali i beirkata seiorang guru yang ahli i 

dalam suatu di isi ipliin i ilmu teirteintu heindaknya ti idak meinceimooh 

di isiipli in i ilmu lai in, mi isalnya guru i ilmu bahasa meinceimooh guru 

i ilmu fiiki ih yang ni ilai inya hanya beirsi ifat reipli ikati if tiidak ada 
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peinalaran. Ti indakan seimacam i ini i meirupakan akhlak teirceila yang 

harus di ijauhkan dari i di iri i peiseirta di idi ik. 

f. Guru meinyampai ikan mateiri i peingajarannya seisuai i deingan ti ingkat 

peimahaman peiseirta di idi iknya. Iia ti idak meingajarkan mateiri i di iluar 

jangkauan peimahaman peiseirta di idi ik kareina dapat meingaki ibatkan 

keiputus-asaan atau apatsiimei teirhadap mateiri i yang di iajarkan. 

Peilajaran yang di isampai ikan keipada peiseirta di idi ik heindaknya 

di isaji ikan deingan cara-cara yang mudah di imeingeirti i. Seikali igus 

meinambahkan peinjeilasan yang di ibuthkan dalam konteiks keiki ini ian 

atau contoh nyata yang teirjadi i di i keihi idupan seihari i-hari i. Seimua i itu 

deimi i tujuan meingeimbangkan peimahaman peiseirta di idi ik, agar leibi ih 

mudah di iamalkan. 

g. Teirhadap peiseirta di idi ik yang beirkeimampuan reindah, guru 

meinyampaai ikan mateiri i yang jeilas, kongkri it, dan seisuai i deingan 

ti ingkat keimampuannya yang teirbatas. 

h. Guru seindi iri i harus meilakukan teirleibi ih dahulu apa yang 

di iajarkannya dan ti idak boleih beirbohong deingan apa yang 

di isampai ikannya. Arti inya guru mau meingamalkan i ilmunya, 

seihi ingga yang ada hanya meinyatunya ucapan dan ti indakan. Hal i ini i 

peinti ing seibab seibagai imana i ilmu hanya di ikeitahui i deingan mata hati i, 

seidangkan peirbuatan di ikeitahui i deingan mata keipala. 

Dari i peinjeilasan di i atas, peineili iti i meinyi impulkan bahwa akhlak guru 

adalah keibi iasaan, peiri ilaku dan peirbuatan yang harus di imi ili ikii oleih guru 

atau peindi idi ik bai ik seicara fi isi ik, sosi ial, dan reili igi ius dalam meimpeirbai iki i 

tatanan keihi idupan di i duni ia dan akhi irat. 

4. Definisi Mengajar 

Meingajar meirupakan suatu usaha yang beirtujuan untuk meinci iptkan 

kondi isi i atau si isteim li ingkungan yang meindukung dan meimungi inkan untuk 

beirlangusngnya proseis peimbeilajaran. Meingajar adalah meinyampai ikan 

peingeitahuan keipada peiseirta di idi ik deingan suatu harapan teirjadi i proseis 

peimahaman. (Sardi iman, 2014:47-48) 
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Meinurut Oeimar Hamali ik, meingajar meimi ili iki i beibeirapa deifi ini isi i, 

di iantaranya: 

a. Meingajar adalah meinyampai ikan peingeitahuan keipada peiseirta 

di idi ik atau muri id di i seikolah. 

b. Meingajar adalah meiwari iskan keibudayaan keipada geineirai i muda 

meilalui i leimbaga peindi idi ikan seikolah. 

c. Meingajar adalah sautu usaha meingorgani isasi ikan liingkungan 

seihi ingga meinci iptakan kondi isii beilajar bagi i si iswa. 

d. Meingajar atau meindi idi ik i itu adalah meimbeiri ikan bi imbi ingan 

beilajar keipada muri id. 

e. Meingajar adalah keigi iatan meimpeirsi iapkan si iswa untuk meinjadi i 

warga Neigara yang bai ik seisuai i deingan tuntunan masyarakat. 

f. Meingajar adalah suatu proseis meimbantu si iswa meinghadapi i 

keihi idupan masyarakat seihari i-hari i. (Oeimar Mali ik, 2013:44) 

Jadii keisi impulannya, peingeirti ian meingajar leibi ih i ideinti ik keipada 

proseis meingarahkan seiseiorang agar leibi ih bai ik. 

Meinurut Maswan Abdullah dalam bukunya meineirangkan teirdapat 

peirbeidaan pandangan yang meindasar seicara antologi is teintang deifi ini isi i 

meingajar. peirbeidaan peindapat i ini i salah satunya di iseibabkan adanya 

peirbeidaan latar beilakang peindi idi ikan dan keii ilmuan para ahli i. (Maswan, 

2022:23) Beiri ikut i ini i peindapat beibeirapa ahli i peindi idi ikan teintang deifi ini isi i 

meingajar: 

a. Andri i Haki im, meingajar adalah suatu beintuk komuni ikasi i yang 

meimi iliiki i ti ingkatan kompleiksi itas ti inggi i. Oleih kareina i itu, 

meinurut Andri i Haki im, meingajar teirmasuk bagi ian dari i seini i, 

seihi ingga i ia meirupakan i ilmu peingeitahuan yang dapat di ilati ih 

dan di ipeilajari i. 

b. Roymond H. Si inamora, meingajar adalah beintuk peiri ilaku yang 

kompleiks. Peiri ilaku dalam meingajar teirseibut di ii inteirpreitasi ikan 

seibagai i peinggunaan seicara i inteigrati if antara komponein 
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peingajaran deingan ti indakan meingajar yang di i dalamnya beiri isi i 

peinyampai ian peisan peingajaran. 

c. Golei, meingajar meirupakan beintuk usaha dalam rangka 

meinci iptakan suatu si isteim liingkungan yang dapat 

meimungki inkan teirjadi inya proseis beilajar seicara opti imal. 

d. Hi igheit, meingajar adalah beirupa “meinjadi i” bukan “di ijadi ikan”. 

Ni ilai i-ni ilai i yang teilah di imi iliiki i oleih seitiiap peingajar atau guru 

dari i garapan i ilmi iah, eimosi i dan i itu seibabnya meingajar adalah 

suatu seini i bukanlah i ilmu. 

e. Gagei, meingajar adalah seini i. Bukti inya di i dalam prakti iknya 

seiti iap peingajaran meimbutuhkan seini i untuk dapat meimpeiri indah 

eisteiti ika dalam peinampi ilannya. Seini i di isi ini i meingandung 

maksud bahwa meingajar i itu adalah seini i dalam beiri inteiraksi i dan 

komuni ikasi i deingan peiseirta di idi ik. 

f. Geiorgei Pi ickeit dan John J. Hanton, meingajar adalah suatu 

profeisi i seikali igus keiteirampi ilan. Meinurutnya ti idak seimua orang 

cocok meindapatkan teintangan seipeirti i i itu. Kareina beirdasarkan 

pada peilati ihan, teimpeiramein dan juga peingalamannya. 

g. Ahmad Tafsi ir, peingajaran adalah suatu keigi iatan yang 

meinyangkut peimbi inaan anak meingeinai i seigi i kogni iti if dan 

psi ikomotor guna meini ingkatkan peingeitahuan anak di idi ik, eilbi ih 

cakap beirpi iki ir kri iti is, siisteimati is dan obyeikti if seirta teirampi il 

dalam meingeirjakan seisuatu. 

h. Al-Ghazali i, meingajar meirupakan profeisi i muli ia yang mampu 

meindeikatkan di iri i keipada Tuhan kareina meilalui i peingajaran 

i ilmu peingeitahuan dapat di itransmi isiikan keipada anak di idi ik, 

seihi ingga seicara ti idak langsung meingajar adalah bagi ian dari i 

amal jari iah. Apa yang di iajarkan guru keipada muri id adalah apa 

yang heindak di iprakti ikkan peiseirta di idi ik di i keimudi ian hari i. 

Seihi ingga dalam hal peingajaran Al-Ghazali i dalam ki itabnya 

Iihya Ulumuddi in, meinganjurkan seiorang guru untuk 
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meiluruskan ni iat dalam meimbeiri ikan peingajaran deingan tujuan 

agar peiseirta di idi ik mampu meineiri ima apa yang teilah di iajarkan.  

Beirdasarkan peimaparan di i atas, peineili iti i meinyi impulkan bahwa 

meingajar adalah keicakapan atau keimampuan dalam meimbeiri ikan i ilmu 

peingeitahuan meilalui i komuni ikasi i keipada peiseirta di idi ik dari i suatu iilmu 

yang beilum di imeingeirti i meinjadi i jeilas dan mampu di ipahami i. 

Meingajar juga teilah di iseibutkan dalam beibeirapa ayat Al-Qur`an, 

salah satunya teirdapat dalam QS. An-Nahl ayat 125: 

                            

                          

 (591)سورة النحل:

Arti inya: “Seirulah (manusi ia) keipada jalan Tuhanmu deingan 

hi ikmah dan peingajaran yang bai ik dan beirdeibatlah 

deingan meireika deingan cara yang bai ik. Seisungguhnya 

Tuhanmu, Diialah yang leibi ih meingeitahui i siiapa yang 

seisat dari i jalan-Nya dan Di ialah yang leibi ih meingeitahui i 

si iapa yang meindapat peitunjuk” (QS. An-Nahl: 125) 

 

Ayat di iatas meimeiri intahkan keipada manusi ia agar seilalu meinyeiru 

seisamanya keipada jalan yang beinar, yai itu jalan yang seilaras deingan Al-

Quran dan hadi ist seibagai i sumbeir pokok agama i islam, di iseirtai i peimahaman 

para ulama modeirat yang dapat di ipeirtanggungjawabkan peindapatnya. 

Seicara teikstual, ayat i ini i seiri ing kali i di ipahami i seibagai i ayat teintang dakwah, 

namun seicara teirsi irat, ayat i ini i teirmasuk bagi ian dari i ayat tarbi iyah 

(peindi idi ikan) dan peingajaran. Para ulama tafsi ir, teirmasuk Al-Maraghi i 

meinjeilaskan bahwa ayat teirseibut meimaparkan teintang cara peingajaran Al-

Quran yang beiri isi i beibeirapa vari iasi i yai itu cara meingajar yang hi ikmah 

(bi ijaksana), mau`iidhah hasanah (peingajaran yang bai ik) dan mujadalah 

(di iskusi i i ilmiiah). (Maswan Abdullah, 2022:28-29) 

Beirdasarkan urai ian di i atas, peineili iti i meinyi impulkan bahwa 

peibgeirti ian meingajar yang teirkandung dalam QS. An-Nahl ayat 125 adalah 



26 

 

 

 

seibuah nasi ihat meingeinai i keibai ikan yang di ibeiri ikan keipada orang lai in 

meilalui i salah satu ti iga vari iasi i peingajaran yai itu: hi ikmah, mau`iidhah 

hasanah dan mujadalah. 

B. Pemikiran Dan Penelitian Yang Relevan 

Peineili iti ian reileivan meirupakan kaji ian meingeinai i peineili iti ian peineili iti ian 

teirdahulu yang teirkai it (reivi ieiw of reilateid li iteiraturei). Peineili iti ian i ini i meingeinai i 

akhlak guru dalam ki itab Adabul `Aliim Wal Muta`alliim.  Beirdasarkan 

peineilusuran hasi il peineili itiian yang ada di iteimukan beibeirapa skri ipsi i yang 

reileivan deingan peineili iti ian i ini i diiantaranya : 

1. Skri ipsii yang di ituli is oleih Ahmad Asrori i mahasi iswa UIiN Syari if 

Hi idayatullah Jakarta, Fakultas Tarbi iyah dan Keiguruan pada tahun 

2014 deingan judul skri ipsi i “Akhlak Guru Meinurut al-Ghazali i.”  

Skri ipsii i ini i meingkaji i teintang akhlak guru yang i ideial meinurut al- 

Ghazali i. Tujuan peineili itiian i ini i di imaksudkan untuk meingeitahui i 

peindi idi ikan akhlak dan akhlak guru yang i ideial meinurut pandangan al-

Ghazali i. Akhlak guru yang i ideial meinurut al-Ghazali i teirbagi i dua, yi iatu 

keipri ibadi ian guru i itu seindi iri i dan akhlak guru teirhadap peiseirta 

di idi iknya. Adapun keipri ibadi ian guru meinurut al-Ghazali i adalah 

peirtama, tabi iat dan peiri ilaku peindi idi ik, keidua, yai itu keiteirampi ilan 

meingajar dan mi inat seirta peirhati ian pada proseis beilajar-meingajar dan 

keiti iga, yai itu si ikap i ilmi iah dan ci inta teirhadap keibeinaran. Seidangkan 

akhlak guru keipada peiseirta di idi iknya yai itu guru yang meimi ili iki i 

motiivasi i meingajar yang tulus, beirsi ikap kasi ih sayang, keipada peiseirta 

di idi iknya, ti idak meimi inta iimbalan, ti idak meinye imbunyi ikan i ilmunya, 

meinjauhi i akhlak yang buruk, ti idak meiwaji ibkan peiseirta di idi iknya 

ceindeirug hanya deingan guru teirteintu saja, meimpeirlakukan peiseirta 

di idi iknya deingan keisanggupannya, beikeirja sama deingan peiseirta 

di idi iknya dalam meimbahas peilajaran dan meingamalkan i ilmunya. 

Peineili iti ian peinuli is dan peineili iti ian saudara Ahmad Asrori i meimi ili iki i 

peirsamaan yai itu meineili iti i teintang akhlak guru, teitapi i teirdapat pula 

peirbeidaan, saudara Ahmad Asrori i meineili iti i akhlak guru meinurut Al-
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Ghazali i seidangkan peineili itiian i ini i teintang akhlak guru dalam meingajar 

meinurut KH. Hasyi im Asy`ari i dalam ki itab Adabul Aliim Wal 

Muta`alliim.  

2. Skri ipsii yang di ituli is oleih Mali iki i mahasi iswa Uni iveirsi itas Iislam Neigeiri i 

Mataram pada tahun 2017 deingan judul skri ipsi i “Akhlak Guru PAIi 

meinurut Al-Nawawi i”. Hasi il peineili iti ian i ini i meinyi impulkan bahwa Al-

Nawawi i meimaparkan beibeirapa akhlak guru PAIi yang peirlu di imi ili iki i 

oleih guru. Meinurut Al-Nawawi i, guru harus beirsi ikap i ikhlas hanya 

meincari i ri idha Allah SWT dalam meilaksanakan tugasnya, ti idak 

meinci intai i pangkat dan keimeiwahan duni ia, seirta tiidak meimi ili ikii si ifat 

deingki i. Peineili iti ian peinuli is deingan peineili iti ian saudara Mali iki i meimi iliiki i 

peirsamaan yai itu meineili iti i meingeinai i akhlak guru. Namun 

peirbeidaannya, saudara Mali iki i meineili iti i akhlak guru meinurut Al-

Nawawi i, seidangkan peineili iti ian i ini i teintang akhlak guru dalam 

meingajar meinurut KH. Hasyi im Asy`ari i dalam ki itab Adabul Aliim Wal 

Muta`alliim. 

3. Peineili iti ian yang di ilakukan oleih Nurul Basi iroh mahasi iswi i UIiN Sunan 

Gunung Jati i pada tahun 2020 deingan judul “Eiti ika si iswa teirhadap 

Guru dalam Ki itab Adabul Ali im Wal Muta`alliim  karya KH. Hasyi im 

Asy`ari i”. Peineili iti ian yang di ilakukan i ini i beirtujuan untuk 

meindeiskri ipsi ikan eiti ika yang harus di imi ili ikii dan di iteirapkan oleih si iswa 

teirutama keipada guru yang teirdapat dalam ki itab Adabul Aliim Wal 

Muta`alliim karya KH. Hasyi im Asy`ari i. Hasi il peineili iti ian meinunjukan 

eiti ika si iswa teirhadap guru dalam ki itab Adabul Ali im Wal Muta`alliim  

karya KH. Hasyi im Asy`ari i. Yakni i heindaknya seiorang si iswa meimi inta 

peitunjuk keipada si iapa harus beirguru, beirsungguh-sungguh dlaam 

meincari i guru, patuh keipada guru, meinghormati i guru, meingeitahui i 

hak-hak guru seirta meimuliiakannya, beirsabar keiti ika guru beirbuat 

salah, meimi inta i iziin jiika akan meineimui innya, duduk yang sopan di i 

hadapan guru, beirkata yang bai ik keipada guru, meindeingarkan 

peinjeilasan guru walaupun teilah meingeitahui i mateiri i yang di isampai ikan 
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teirseibut, ti idak meindahului i peimbi icaraan guru dan meineiri ima seisuatu 

dari i guru deingan bai ik. Peineili iti ian peinuli is deingan peineili iti ian saudari i 

Nurul Basi iroh meimi ili ikii peirsamaan yai itu meineili itii meingeinai i akhlak 

atau eiti ika yang di ikeimukakan oleih KH. Hasyi im Asy`ari i pada Ki itab 

karya Adabul Ali im Wal Muta`alliim. Teitapi i teirdapat peirbeidaannya, 

saudari i Nurul Basi iroh meineili iti i eiti ika si iswa teirhadap guru, seidangkan 

peineili iti ian peinuli is teintang akhlak guru dalam meingajar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian (Metode Penelitian) 

Beirdasarkan peineili iti ian i ini i, peindeikatan yang di ipi ili ih adalah peindeikatan 

studii tokoh yai itu peingkaji ian seicara si isteimati is teirhadap gagasan/peimi iki iran 

seiorang tokoh peimi iki ir musliim keiseiluruhannya atau seibagi iannya yang 

umumnya beirtujuan untuk meincapai i suatu peimahaman teintang keitokohan 

seiorang i indi ivi idu meilalui i peimi iki iran atau pandangannya. Meinurut Sofyan A. P 

dalam Rahmadi i meinjeilaskan bahwa studi i tokoh meirupakan peineili iti ian yang 

di idasarkan pada keitokohan seiseiorang atas dasar bi idang keii ilmuan teirteintu 

atau keiuni ikan peimi iki iran dan peindapat seirta karya i inteileiktual yang 

di itiinggalkannya.  

Adapun jeini is peineili iti ian yang di igunakan adalah peineili iti ian keipustakaan 

(li ibrary reiseiarch). Mi irzaqon. T dan Purwoko dalam Mardali is (2017) 

meingeimukakan “peineili iti ian keipustakaan meirupakan suatu studi i yang 

di igunakan dalam meingumpulkan i informasi i dan data deingan bantuan beirbagai i 

macam mateiri ial yang ada di ipeirpustakaan seipeirti i dokumein, buku, majalah, 

ki isah-ki isah seijarah dan lai in seibagai inya” (Mi ilya Sari i dan Asmeindri i, 2020:43) 

Oleih kareina i itu, peinuli is meineili iti i meinggunakan peineili iti ian keipustakaan 

(Li ibrary Reiseiarch) kareina dapat di ianggap meingamati i seicara langsung objeik 

(buku rujukan) yang di ijadi ikan peineili iti ian. Dan beirusaha meimahami i seicara 

meindalam teintang akhlak guru dalam meingajar pada Ki itab Adabul `Ali im 

Wal Muta`alli im peirspeikti if KH. Hasyi im Asy`ari i. 

B. Sampel Penelitian (Sampel Teoritis) 

1. Buku Pri imeir 

a. Ki itab Adabul Ali im Wal Muta`alliim karya KH. Hasyi im Asy`ari i 

2. Buku Seikundeir 

a. Peindi idi ikan Akhlak untuk Peingajar dan Peilajar (Teirjeimah Ki itab 

Adabul `Aliim Wal Muta`alliim). 
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b. Peindi idi ikan Karakteir Khas Peisantrein Teirjeimahan Kiitab Adabul `Aliim 

Wal Muta`alliim karya K.H. Hasyi im Asy`ari i 

c. KH. Hasyi im Asy‟arii (seihi impun ceiri ita, Ciinta, dan Karya Maha Guru 

Ulama Nusantara) Karya Abdul Hadi i 

d. Eiti ika Guru dan Muri id Teirjeimah ki itab Adabul `Ali im Wal Muta`alliim 

Karya K.H. Hasyi im Asy`ari i 

e. KH. Hasyi im Asy`arii: Bi iografi i Siingkat 1871-1947 Karya Muhammad 

Riifa`i i. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Pada dasarnya, sumbeir data peineili iti ian adalah bahan-bahan tuli isan dan 

non-tuli isan. Dalam hal i ini i, sumbeir data teirtuli is cukup si igni ifi ikan di ijadi ikan 

rujukan dalam peineili iti ian i inii, teirutama untuk peimbahasan teintang karya KH. 

Hasyi im Asy`ari i meingeinai i akhlak guru dalam meingajarpada ki itab Adabul 

Ali im Wal Muta`alliim. 

Dalam peineili iti ian keipustakaan (Li ibrary Reiseiarch) i ini i, Data peineili iti ian 

yang di ipeiroleih i ini i beirsumbeir dari i li iteiratur. Adapun sumbeir data dalam 

peineili iti ian i ini i di idasarkan pada dua sumbeir, yai itu: 

1. Sumbeir data pri imeir, adalah data yang di ipeiroleih seicara langsung dari i 

sumbeirnya, di iamati i dan di icatat untuk peirtama kali inya seirta di ijadi ikan 

sumbeir acuan peirtama dalam peineili iti ian. Adapun sumbeir data pri imeir 

dalam peineili iti ian i ini i adalah Ki itab Adabul Ali im Wal Muta`alliim karya 

KH. Hasyi im Asy`ari i. 

2. Sumbeir data seikundeir, adalah sumbeir yang ti idak langsung 

meimbeiri ikan data keipada peingumpulan data, miisalnya meilalui i 

dokumein atau orang lai in. Sumbeir data seikundeir dalam peineili iti ian i inii 

adalah Peindi idi ikan Akhlak untuk Peingajar dan Peilajar (Teirjeimah Ki itab 

Adabul `Aliim Wal Muta`alliim). 

a. Peindi idi ikan Karakteir Khas Peisantrein Teirjeimahan Kiitab Adabul 

`Aliim Wal Muta`alliim karya K.H. Hasyi im Asy`ari i 

b. KH. Hasyi im Asy‟ari i (seihi impun ceiri ita, Ci inta, dan Karya Maha 

Guru Ulama Nusantara) Karya Abdul Hadi i 



31 

 

 

 

c. Eiti ika Guru dan Muri id Teirjeimah ki itab Adabul `Aliim Wal 

Muta`alliim Karya K.H. Hasyi im Asy`ari i 

d. KH. Hasyi im Asy`arii: Bi iografi i Si ingkat 1871-1947 Karya 

Muhammad Ri ifa`i i. 

e. Jurnal, arti ikeil dan li iteiratur lai innya yang reileivan. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Peingumpulan data meirupakan bagi ian yang peinti ing dalam peineili iti ian. 

Peineili iti ian i ini i meirupakan peineili iti ian keipustakaan di imana dalam peingumpulan 

datanya banyak di ipeiroleih dari i beirbagai i li iteiratur. Kareina meirupakan studii 

pustaka maka peineili iti iannya meinggunakan data yang teirdapat pada peineili iti ian 

keipustakaan yakni i deingan meinggali i i infomasi i meingeinai i i isi i ki itab teirseibut dan 

meincari i i informasi i peimi iki iran tokoh teirseibut. 

Meinurut Syamsul Ma`ruf, untuk meimahami i data-data teirseibut dapat 

di igunakan teikni ik teirteintu, yai itu teikni ik yang pali ing umum di igunakan adalah 

conteint analysi is atau kaji ian i isi i. Bareilson meindeifi ini iskan kaji ian i ini i atau 

conteint analysi is seibagai i teikni ik peineili itiian untuk keipeirluan meindskri ipsi ikan 

seicara objeikti if, si isteimati is, dan kuanti itati if teintang mani ifeistasi i komuni ikasi i. 

Keimudi ian Kri ippeindorff meindeifi ini isi ikan kaji ian i isii adalah teikni ik peineili iti ian 

yang di imanfaatkan untuk meinari ik keisi impulan yang reiklati if dari i seibuah data 

atas dasar konteiksnya. Seidangkan meinurut Holsti i meinyatakan abhwa kaji ian 

i isii adalah teikni ik apapun yang di igunakan untuk meinati ik keisi impulan meillaui i 

usaha meineimukan karateiri isti ik peisan dan di ilakukan seicara objeikti if dan 

si isteimati is. (Syamsul Ma`ri if, 2011:23) 

Langkah-langkah yang di igunakan peinuli is untuk meingumpulkan data 

adalah: 

1. Meingumpulkan buku pri imeir dan buku seikundeir seirta peindukung 

lai innya 

2. Meingeilompokkan buku-buku teirseibut, mana yang pri imeir dan 

seikundeir seirta peindukung lai innya 
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3. Meinggali i dan meinuangkan i isi i ki itab Adabul `Ali im Wal Muta`alliim 

karya KH. Hasyi im Asy`ari i meingeinai i akhlak seiorang guru dalam 

meingajar seibagai i data pri imeir. 

4. Meinggali i dan meinuangkan teirjeimahan ki itab Adabul `Aliim Wal 

Muta`alliim 

5. Meimpeilajari i seirta meimahami i kaji ian yang teirdapat dalam buku-buku 

yang meinjadi i sumbeir data seikundeir seipeirti i KH. Hasyi im Asy`arii: 

Bi iografii Si ingkat 1871-1947 Karya Muhammad Ri ifa`Ii dan karya 

lai innya yang meimi ili iki i kai itan deingan peimbahasan peineili iti ian i ini i. 

E. Teknik Analisis Data 

Anali isi is data peinti ing di ilakukan dalam seibuah peineili iti ian, agar 

di ipeiroleih data yang leibi ih ri inci i dan seisuai i deingan teima peineili iti ian. Anali isi is 

data adalah upaya yang di ilakukan deingan jalan meingorgani isasi i data, 

meimi iliih-mi ilah data meinjadi i satuan yang dapat di ikeilola, meincari i dan 

meineimukan hal yang peinti ing untuk di iceiri itakan keipada orang lai in. Dalam 

peineili iti ian i ini i, teikni ik anali isiis data yang di igunakan yai itu anali isi is i isi i (conteint 

analysi is), adalah teikni ik yang di ipakai i untuk meinari ik keisi impulan meilaui i usaha 

meineimukan, karakteiri isti ik peisan, yang peinyusunanya di ilakukan seicara 

obyeikti if dan si isteimati is. Data peineili iti ian i ini i di ianalsiis beirdasarkan peineili iti ian 

keipustakaan seisuai i deingan langkah-langkah yang di ilakukan seibagai i beiri ikut 

Teikni ik untuk meinganali isiis data meimi ili iki i langkah-langkah, beiri ikut 

di iantaranya : 

1. Meineimukan dan meinyusun teima bahasan. Yang akan di ibahas yai itu 

akhlak guru dalam meingajar peirspeikti if KH. Hasyi im Asy`ari i 

beirdasarkan ki itab Adabul Ali im Wal Muta`alliim. 

2. Meincatat dan meinganali isi is ayat Al-Qur`an dan hadi ist-hadi ist yang 

beirkai itan deingan akhlak dan guru atau peindi idi ik 

3. Meindeiskri ipsi ikan atau meimaparkan teiks dan sumbeir bacaan yang 

beirkai itan deingan pokok peirmasalahan 

4. Meinyi impulkan hasi il peineili iti ian. 
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F. Verifikasi Data Uji Keterpercayaan Data 

Dalam peineili iti ian i ini i, veiri ifi ikasi i data atau di i uji i keiteirpeircayaannya yang 

di igunakan peineili iti i adalah: Tri iangulasi i, yakni i peinguji ian kreidi ibi ili itas 

peingeiceikan data dari i beirbagai i sumbeir dan waktu. Dalam peineili iti ian i ini i data 

peineili iti ian di iveiri ifi ikasi i meilalui i tri iangulasi i sumbeir dan teiori i. Tri iangulasi i 

sumbeir yakni i peingeiceikan keimbali i data yang ada meilalui i sumbeir-sumbeir 

i informasi i, seidangkan tri iangulai i teiori i yakni i peingeiceikan keimbali i meillauii 

teiori i-teiori i yang di ikeimukakan para ahli i arti inya peineili iti i meimbandi ingkan 

beiragam peimi iki iran dari i para tokoh atau pakar keimudi ian di iveiri ifi ikasi i deingan 

beirbagai i sumbeir teirkai it utamanya buku yang beirsumbeir dari i buku pri imeir dan 

buku seikundeir seirta buku-buku yang meimi ili iki i peimbahasan yang sama.  

G. Jadwal Penelitian 

Jadwal waktu peineili iti ian adalah jadwal keigi iatan yang akan 

di ilaksanakan. Dalam jadwal peineili iti ian beiri isi i keigi iatan apa saja yang akan 

di ilakukan (Sugi iyono, 2018:286) 
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Tabeil 1.1 Jadwal Peineili iti ian 

Catatan: Jadwal seiwaktu-waktu bi isa beirubah 

No Keigi iatan Bulan, Ke- Tahun 2022-2023 

Oktobeir 

 

2022 

Noveimbeir 

 

2022 

Deiseimbeir 

 

2022 

Januari i 

 

2023 

Feibruari i 

 

2023 

Mareit 

 

2023 

Apri il 

 

2023 

Meii i 

 

2023 

Junii 

 

2023 

Julii 

 

2023 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Peingajuan Dosein Peimbi imbi ing                                          

2 Bi imbi ingan Proposal (DP IiIi)                                             

3 Bi imbi ingan Proposal (DP Ii)                                           

4 Seimi inar Proposal                                          

5 Peirbai ikan Proposal                                          

6 Peingajuan Iizi in Ri iseit                                          

7 Peineili iti ian/Peingumpulan data                                          

8 Peingeilolaan dan Anali isi is Data                                           

9 Peimbuatan Skri ipsi i                                                 

10 Bi imbi ingan Skri ipsi i                                                           

11 Acc Skri ipsi i                                           

12 Daftar Si idang Skri ipsi i                                               

13 Munaqasyah dan peirbai ikan                                           
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BAB IV 

DESKRIPSI BUKU, VERIFIKASI DAN ANALISIS BUKU/PEMIKIRAN 

YANG DITELAAH 

 

A. Deskripsi Buku/Pemikiran Yang Ditelaah 

1. Kitab Adabul Alim Wal Muta`allim 

Ki itab Adabul `Ali im Wal Muta`alli im adalah salah satu ki itab 

peindi idi ikan karya dari i KH. Hasyi im Asy`ari i yang di ituli is deingan 

meinggunakan huruf dan tata bahasa arab, dan di iteirbi itkan oleih Maktabah 

Tutats Iislami i Pondok Peisantrein Teibui ireing Jombang. Ki itab i ini i meimi ili ikii 

karakteiri isti ik dan keiuni ikan teirseindi iri i. Seilai in meimaparkan beibeirapa 

peindapat KH. Hasyi im Asy`ari i dalam peindi idi ikan Iislam, ki itab i ini i juga 

meinye irtakan dali il-dali il dari i Al-Qur`an dan Hadi its nabii seirta beibeirapa 

ri iwayat dari i para sahabat dan tabi i`i in dalam seiti iap peimbahasannya. 

Ki itab Adabul `Ali im Wal Muta`alli im iini i, seileisai i di ituliis pada hari i 

Mi inggu tanggal 22 Jumadi i Tsani i tahun 1342 H/1924 M. Iini i meirupakan 

karya beili iau yang sangat monumeintal dalam konteiks peindi idi ikan, juga 

banyak di irujuk oleih leimbaga peindi idi ikan khususnya peisantrein untuk 

di ijadi ikan peidoman dalam meineirpakan peindi idi ikan karakteir. Ki itab i ini i 

di ikarang beirtujuan untuk meinjeilaskan teintang bagai imana akhlak seiorang 

muri id yang meinuntut i ilmu dan akhlak guru dalam meinyampai ikan i ilmu, 

seihi ingga peimbeilajaran yang di ilaksanakn ti idak hanya meinghasi ilkan si iswa 

yang meimpunyai i i ilmu peingeitahuan ti inggi i, teitapi i juga meimpunyai i 

karakteir yang seisuai i deingan ni ilai i-ni ilai i keii islaman. Oleih kareina i itu, untuk 

meimbeintuk karakteir seiseiorang sangat ti idak mungki in tanpa peindi idi ikan, 

kareina peindi idi ikan ti idak hanya meindi idi ik peiseirta di idi iknya meinjadi i 

manusi ia ceirdas, teitapi i juga meimbangun keipri ibadi iannya agar beirakhlak 

muliia. (Moh. Fachri i, 2014:143) 

Ki itab i ini i beiri isi i 8 bab peinti ing teintang akhlak atau adab peindi idi ikan 

dalam Iislam yang dapat diijadi ikan reifeireinsi i peimbeilajaran bagi i guru dan 

peiseirta di idi ik. Ki itab i ini i di isusun atas deilapan bab di iantaranya yai itu: 
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Bab Ii: keiutamaan i ilmu peingeitahuan dan ulama seirta keiutamaan 

meingajarkan dan meimpeilajari i i ilmu peingeitahuan. 

Bab IiIi: akhlak peiseirta di idi ik teirhadap di iri i seindi iri i. Pada bab i ini i 

seiti idaknya ada 10 macam eiti ika yang harus di imi ili iki i seiorang peiseirta di idi ik 

seibagai i i indi ivi idu. 

Bab IiIiIi: akhlak peiseirta di idi ik teirhadap guru, pada bab keiti iga i ini i 

beiri isi i teintang akhlak peiseirta di idi ik teirhadap seiseiorang guru atau pokok-

pokok i inteiraksi i eidukati if peiseirta di idi ik deingan guru meili iputii 12 bagi ian 

eiti ika yang harus di ipeinuhi i oleih peiseirta di idi ik keipada gurunya. 

Bab IiV: akhlak beilajar bagi i peiseirta di idi ik. Dalam hal beilajar 

peiseirta di idi ik harus meimpeirhati ikan 13 eiti ika dalam beilajarnya. 

Bab V: akhlak guru teirhadap di iri i seindi iri i. Di iantaranya ada 20 

macam eiti ika yang harus diimi ili ikii oleih seiti iap iindi ivi idu guru dalam 

beirpeiri ilaku seicara peirsonal, seihi ingga bab keili ima i inii kompeiteinsi i peirsonal 

guru di ijeilaskan. 

Bab VIi: akhlak meingajar bagi i guru. Pada bab i ini i teirdapat 14 poiin 

peinti ing teintang komponein-komponein dalam keigi iatan peimbeilajaran 

meili iputii peirsi iapan seibeilum meingajar, dan peirsi iapan meingajar meili iputi i 

strateigi i, teihni ik, dan reincana peimbeilajaran. 

Bab VIiIi: akhlak guru teirhadap peiseirta di idi ik. Seicara gari is beisarnya 

bab i ini i meinjeilaskan pada keigi iatan peimbeilajaran di imana guru seibagai i 

seiorang yang meinjadi i teiladan di ihadapan peiseirta di idi ik.  

Bab VIiIiIi: akhlak teirhadap ki itab. Pada bab i ini i meinyi inggung 

teintang cara meimpeirlakukan buku deingan bai ik dan beinar. Keideilapan bab 

teirseibut di i atas dapat di iklasi ifi ikasi ikan meinjadi i eimpat bagi ian yang meinjadi i 

si igni ifi ikan peindi idi ikan, yai itu: 

a. Keiutamaan i ilmu peingeitahuan dan ahli i i ilmu seirta meingajarkan dan 

meimpeilajari i i ilmu peingeitahuan 

b. Tugas dan tanggung jawab peiseirta di idi ik 

c. Tugas dan tanggung jawab guru 

d. Akhlak teirhadap buku atau ki itab 
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Adapun yang meinjadi i fokus kaji ian dalam peineili iti ian i ini i yai itu pada 

bab VIi teintang akhlak meingajar bagi i guru 

2. Biografi KH. Hasyim Asy`ari 

a. Sejarah Kelahiran KH. Hasyim Asy`ari 

KH. Hasyi im Asy'ari i meirupakan seiorang ulama teirkeinal 

Iindoneisi ia. Banyak peirjuangan dan karya-karyanya yang di igunakan 

seibagai i peidoman oleih ulama-ulama masa ki ini i dan masyarakat 

umumnya. Beili iau lahi ir di i Geidang, Jombang, Jawa Ti imur pada 14 

Feibruari i 1871 M/24 Dzulqa`dah 1287 H. KH. Hasyi im Asy'ari i lahi ir 

dari i pasangan Ki iai i Asy'ari i (Ayah) dan Hali imah (Iibu). Asy'ari i 

meirupakan nama ayahnya yang di i ni isbatkan keipadanya. Ki iai i Asy'ari i 

meirupakan keiturunan kei-8 Sultan Hadi iwi ijaya (Jaka Ti ingki ir) dan 

beili iau meirupakan seiorang ulama di i Jawa Teingah, khususnya Deimak. 

Jiika di i kaji i leibiih lanjut, Sultan Hadi iwi ijaya adalah keiturunan kei-6 

Raja Brawi ijaya (peinguasa Majapahi it seipeireimpat abad XIiV) di i Jawa. 

Seidangkan i ibunya, Hali imah (Wi ini ih), meirupakan putri i dari i salah satu 

ulama di i Jombang, Jawa Ti imur. Putrii dari i pasangan Ki iai i Utsman 

(Ayah Hali imah) dan Layyi inah (Iibu Hali imah) yang meirupakan 

peingurus peisantrein Geidang, Jombang, Jawa Ti imur. Ki iai i Asy'ari i 

beirasal dari i Deimak yang meirupakan muri id ki iai i Utsman. Beili iau 

beilajar di i peisantrein Geidang seirta meini ikahi i salah satu putrii gurunya 

yai itu Hali imah (Mohamad Kholi il, 2013:39-42) 

Meinurut keipada si ilsi ilah beiliiau, meilalui i Sunan Gi iri i (Radein 

Ai inul Yaqi in) KH. Hasyi im Asy`ari i meimi ili ikii gari is keiturunan sampai i 

deingan Rasulullah deingan urutan lanjutan seibagai i beiri ikut: 

a. Sunan Gi iri i (Radein Ai inul Yaqi in) 

b. Abdurrahman/ Jaka Ti ingki ir (Sultan Pajang) 

c. Abdul Hali im (Pangeiran Beinawa) 

d. Abdurrahman (Pangeiran Samhud Bagda) 

e. Abdul Hali im 

f. Abdul Wahi id 
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g. Abu Sarwan 

h. KH. Asy`ari i 

i. KH. Hasyi im Asy`ari i (jombang) (Al-Madyuni i, 2013:3) 

Beiri ikut Tabeil si ilsi ilah keiturunan KH. Hasyi im Asy`ari i hi ingga 

sampai i keipada Rasulullah: 

Nasab KH. Hasyim Asy`ari sampai 

Raden Ainul Yaqin (Sunan Giri) 

Nasab Raden Ainul Yaqin (Sunan 

Giri ) sampai Rasulullah 

a. Radein Ai inul Yaqi in (Sunan 

Gi iri i) 

a. Nabi i Muhammad SAW 

b. Sultan Pajang (Jaka Ti ingki ir) b. Sayyi idati ina Fati imah Azzahro 

c. Pangeiran Beinawa (Abdul 

Hali im) 

c. Sayyi id Huseii in 

d. Pangeiran Samhud Bagda 

(Abdurahman) 

d. Ali i Zai inal Abi idi in 

ei. Abdul Hali im ei. Muhammad al-Baqi ir 

f. Abdul Wahi id f. Ja`far ash Shadi iq 

g. Abu Sarwan g. Ali i al- Urai idhi i 

h. Asy`ari i (Jombang) h. Muhammad an-Naqi ib 

i i. KH. Hasyi im Asy`ari i 

(Jombang) 

i i. Iisa ar-Rumi i 

  j. Ahmad al-Muhaji ir 

  k. Ubai idi illah 

  l. Alwi i Awwal 

  m. Muhammad Sahi ibus Saumi iah 

  n. Alwi iats-Tsani i 

  o. Ali i Khali ì Qasam 

  p. Muhammad Shahi ib Mi irbath 

  q. Alwi i Ammi i al-Faqi ih 

  r. Abdul Mali ik (Ahmad Khan) 

  s. Abdullah (al-Zhamay) Khan 

  t. Ahmad Syah Jalal (Jalaludi in 

Khan) 

  u. Jamaluddiin 

  v. Akbar al-Husai ini i (Maulana 

Akbar) 

  w. Maulana Iishaq 

  x. Ai inul Yaqi in (Sunan Gi iri i) 

Sumbeir: 

Madyuni i. 2013. Sang Ki iai i Tiiga Geineirasi i. Jombang:Pustaka Al Khumu, hlm.2 

Muhammad Ri ifa`i i. 2020. Bi iografi i Si ingkat 1871-1947 KH. Hasyi im Asy`arii. 

Yogyakarta:Garasi i, hlm.15 
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Jadii, KH. Hasyi im Asy`ari i meirupakan keiturunan kei-8 dari i 

Radein Ai inul Yaqi in (Sunan Gi iri i), seidangkan Radein Ai inul Yaqi in 

keiturunan kei-23 Rasulullah. Bi isa di isiimpulkan bahwa KH. Hasyi im 

Asy`ari i meirupakan keiturunan Rasulullah kei-31. 

KH. Hasyi im Asy`ari i meini ikah tujuh kali i seilama hi idupnya, dan 

seimua i istri inya meirupakan putri i ki iai i di iantaranya Khadi ijah Putri i ki iai i 

Ya`qub (peingasuh peisantrein Si iwalan Panji i), Nafi isah Putri i ki iai i Romlii 

(peisantrein Keimuri ing Keidi iri i), Nafi iqah putri i ki iai i Iilyas (Seiwulan, 

Madi iun), Masrurah putri i saudara ki iai i Iilyas (peisantrein Kapureijo 

Keidi iri i). Dan hasi il dari i peirni ikahannya, KH. Hasyi im Asy`ari i di ikaruni iai i 

beibeirapa putra dan putri i di iantaranya: satu anak dari i i istri i Nafi isah 

beirnama Abdullah, eimpat anak dari i i istri i Masrurah beirnama Abdul 

Qadi ir, Fati imah, Khadi ijah, dan Muhammad Ya`qub, seipuluh dari i i istri i 

Nafi iqah beirnama Hannah, Khai iri iyah, Ai isyah, Ummu Abdul Hak, 

Abdul Wahiid (Abdul Hasyi im), Hafi idz, Abdul Kari im (Akarhanaf), 

Ubai idi illah, Masrurah dan Muhammad Yusuf (Aboei Bakar, 2011:115-

119) 

Dalam tradi isi i masyarakat Jawa zaman dulu, teirdapat suatu 

keiyaki inan bahwa keiti ika ada orang yang keilak akan tumbuh meinjadi i 

tokoh yang beirpeingaruh, maka keilahi iran orang teirseibut akan di itandai i 

deingan beibeirapa keijadi ian yang ti idak bi isa di inalar deingan logi ika. Hal 

yang sama juga teirjadi i meinjeilang lahi irnya KH. Hasyi im Asy`ari i. 

Hali imah meingandung KH. Hasyi im Asy`ari i seilama 14 bulan, beirbeida 

deingan i ibu hami il yang pada umumnya meingandung kurang leibi ih 

seilama 12 bulan. Pada masa i itu, masyarakat jawa meiyaki ini i bahwa 

keihami ilan yang panjang meinandakan akan keiceimeirlangan bayi i yang 

seidang di ikandung. Namun, Hali imah dan Ki iai i Asy`ari i leibi ih meiyaki ini i 

tanda yang lai in, yakni i keiti ika seidang beirada dalam kandungan, i ibunda 

KH. Hasyi im Asy`ari i beirmi impii bahwa bulan purnama jatuh dari i langi it 

dan meini impa teipat dii atas peirutnya. Hal i ini ilah yang di iyaki ini i keidua 

orang tua KH. Hasyi im Asy`ari i bahwa anaknya keilak akan meimi ili iki i 
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keiceimeirlangan. Dan keiyaki inan i itu teirbukti i saat KH. Hasyi im Asy`ari i 

masi ih keici il. Seiti iap kali i meili ihat teiman-teimannya yang meilanggar 

aturan peirmai inan, KH. Hasyi im Asy`ari i seilalu meineigur dan 

meingi ingatkan agar beirmai in deingan bai ik. Pada masa i itu, beili iau sudah 

meimi iliiki i ji iwa keipeimi impi inan dan meinjadi i peineingah. (Abdul Hadi i, 

2018:19) 

b. Riwayat Pendidikan K.H. Hasyim Asy`ari 

Seibagai i sosok yang hi idup di i liingkungan peisantrein, teintunya 

K.H. Hasyi im Asy`ari i teilah banyak meimpeilajari i i ilmu-i ilmu agama. 

Seibeilum beirusi ia 6 tahun, K.H. Hasyi im Asy`ari i di iasuh dan di idi idi ik 

oleih kakeiknya seindi iri i yai itu Ki iai i Usman. Pada tahun 1876, K.H. 

Hasyi im Asy`ari i meingi ikuti i orang tuanya kei Deisa Keiras, seibuah deisa 

di i bagi ian seilatan Jombang. Seilama hi idup beirsama orang tuanya, K.H. 

Hasyi im Asy`ari i banyak meindapatkan i ilmu peindi idi ikan dari i ayahnya, 

teirutama dasar-dasar peindi idi ikan i islam, meimbaca dan meinghafal Al-

Qur`an dan bahkan meinguasai i ki itab-ki itab seibeilum di iajarkan oleih 

gurunya. Pada usi ia 12 tahun, KH. Hasyi im Asy`ari i sangat meinguasai i 

bahasa Arab dan i ia di ipeircaya untuk meingajar santri i yang lai in. Rasa 

ti idak puasnya teirhadap i ilmu, KH. Hasyi im Asy`ari i di ikeinal seibagai i 

sosok yang suka meingeimbara. Saat beirusi ia 15 tahun, beili iau banyak 

meingunjungi i peisantrein di i Jawa Tiimur. Iia teirus meingeimbara bahkan 

sampai i meinyeibrangi i lautan meinuju pulau madura, Bangkalan dan 

beirteimu deingan KH. Abdullah Khali il. Peingeimbaraan i ini i di ilakukan 

kareina keii ingi inannya untuk meimpeiroleih di isi ipli in i ilmu dari i seiti iap 

peisantrein yang beirbeida-beida. Kareina seiti iap peisantrein meimi ili iki i 

karakteir dan ci iri i khas teirseindi iri i teirutama deingan peilajaran yang 

di iajarkan (Abdul Hadi i, 2018:20-21). Contohnya, peisantrein di i Paci itan 

Jawa Ti imur, Teirmas, di ikeinal deingan speisi iali is i ilmu 'alat (iilmu teintang 

li iteiratur Arab, struktur dan tata bahasa) dan beirbeida deingan peisantrein 

di i Keidi iri i, Jampeis, di ikeinal seibagai i peisantrein Tasawuf. Pada tahun 

1891, seiteilah seileisai i meinuntut iilmu dii Bangkalan, KH. Hasyi im 
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Asy'ari i meilanjutkan peingeimbaraannya di i Peisantrein Si idoarjo, 

Siiwalan. Ki iai i Ya'qub adalah Ki iai i yang meimi impi in Peisantrein Si iwalan 

teirseibut. Beili iau meirupakan guru beisar yang ahli i agama dan meimi ili ikii 

pandangan luas. Seilama beilajar di i Peisantrein Si iwalan, Ki iai i Ya'qub 

seiri ing meimpeirhati ikan KH. Hasyi im Asy'ari i. Ki iai i Ya'qub meili ihat KH. 

Hasyi im Asy'ari i meimpunyai i poteinsi i dan cukup dalam i ilmu agamanya. 

Pada tahun 1892, KH. Hasyi im Asy'ari i di ijodohkan deingan anak Ki iai i 

Ya'qub, Nafi isah (Mohammad Kholi il, 2013:45) 

Pada tahun 1892, KH. Hasyi im Asy`ari i peirgi i meinunai ikan 

i ibadah haji i kei Makkah dan seikali igus meincari i i ilmu di isana. Namun, di i 

Makkah beili iau meingalami i uji ian yang sangat beisar, i istri i dan anaknya 

yang masi ih keici il meini inggal di isana. Dalam keiadaan suasana masi ih 

beirduka, KH. Hasyi im Asy`ari i teitap meilanjutkan meincari i i ilmu dan 

banyak meingunjungi i teimpat-teimpat suci i di i Makkah untuk beirmunajat 

keipada Allah SWT, beili iau meinghabi iskan waktu beilajarnya di i 

Makkah seilama kurang leibi ih einam tahun (Abdul Hadi i, 2018:21) 

Seilai in i itu, saat beirada di i Meikkah beili iau juga beilajar 

meilakukan hal spri iri itual. Bahkan banyak orang meingatakan bahwa 

beili iau keirap kali i beirtapa di i Gua Hi ira. Beili iau juga meingawali i di iri i 

seibagai i peindi idi ik atau peingajar di i Meikkah yang keimudi ian di ilanjutkan 

saat keimbali i kei tanah ai ir pada tahun 1990. 

Keisi impulan yang dapat di iambi il dari i ki isah beili iau i ini i adalah 

KH. Hasyi im Asy`ari i seilama hi idupnya beirada dalam li ingkungan 

peisantrein yang nanti inya beirpeingaruh teirhadap tradi isii yang beirlaku di i 

peisantrein yang keilak meinjadi i bagi ian dari i peimi iki iran-peimi iki iran beili iau. 

Keibeirhasi ilan yang di ipeiroleih beili iau di idasari i atas karakteir seiorang 

muri id yang haus i ilmu deingan seimangat ti inggi i dan peinuh di isi ipli in. 

Seibagai i bukti i keici intaan beili iau teirhadap peituah Rasulullah SAW, 

bahwasannya “meinuntut iilmu iitu di iwaji ibkan seijak dari i kandungan 

sampai i liiang lahat” dan “beilajarlah sampai i kei neigeiri i Ci ina.” Iini i teintu 

jadi i peilajaran untuk ki ita seimua, bahwa keisukseisan seiseiorang teirleitak 
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pada di iri i seindi iri i. Ti idak pandang bulu si iapapun ti idak bi isa di ijadi ikan 

patokan keisukseisan ji ika iia ti idak meinci iptakan reincana kei deipan dan 

meilakukannya deingan gi iat dan uleit, seirta kuat dalam meinghadapi i 

seiti iap ri intangan deingan peinuh peirjuangan, teinaga, harta dan ji iwa. 

c. Karya-Karya KH. Hasyim Asy`ari 

Adapun di i antara beibeirapa karya KH. Hasyi im Asy`ari i yang 

masi ih bi isa di iteimui i dan meinjadi i ki itab waji ib untuk di ipeilajari i di i 

peisantrein-peisantrein Nusantara sampai i seikarang antara lai in: 

1) Adab al-`Aliim wa al-Muta`alliim fii ma Yanhaju Iilai ih al-Muta`alliim 

fi i Maqamati i Ta`liimi ihi i, ki itab i ini i meimbahas teintang bagai imana 

seiharusnya eiti ika yang di imi iliiki i oleih peilajar dan guru. Pada 

dasarnya, ki itab i ini i meirupakan reisumei dari i ki itab Adab al-Mu`alliim 

karya Syeikh Muhammad bi in Sahnun, Ta`liim al-Muta`alliim fi i 

Thariiqat al-Ta`allum karya Syeikh Burhanuddi in az-Zarnuji i, dan 

Tadzki irat al-Syaml wa al-Mutakalli im fi i Adab al-Ali im wa al-

Muta`alliim karya Syeikh Iibnu Jamaah. Meiski ipun meirupakan 

beintuk reisumei dari i ki itab-ki itab teirseibut, teitapi i dalam ki itab teirseibut 

ki ita dapat meingeitahui i beitapa beisar peirhati ian KH. Hasyi im Asy`ari i 

teirhadap duni ia peindi idi ikan (Abdul hadi i, 2018:31) 

2) At-Ti ibyan fii al-Nahy`an Muqatha`at al-Arham wa al-Aqariib wa al-

Iikhwan, ki itab i ini i seileisai i di ituliis pada hari i Seini in, 20 Syawal 1260 H 

dan keimudi ian di iteirbi itkan oleih Mukatabah al-Turats al-Iislami i, 

peisantrein Teibui ireing. Ki itab teirseibut meinjeilaskan meingeinai i 

peinti ingnya meimbangun peirsaudaraan di i teingah peirbeidaan seirta 

meinjeilaskan bahayanya meimutus talii peirsaudaraan atau 

si ilaturahmi i (Abdul Hadi i, 2018:28) 

3) Muqaddi imah al-Qanun al-Asasi i li i Jam`iiyyat Nahdlatul Ulama, 

ki itab iini i beiri isi i peimi ikiiran KH. Hasyi im Asy`ari i teirutama beirkai itan 

deingan NU. Beili iau meinguti ip beibeirapa ayat dan hadi ist yang 

meinjadi i landasannya untuk meindi iri ikan NU. Bagi i peinggeirak-
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peinggeirak NU, ki itab i ini i dapat di ikatakan seibagai i bacaan waji ib bagi i 

meireika (Abdul Hadi i, 2018:28-29) 

4) Ri isalah fii Ta`kiid al-Akhdzi i bi i Mazhab al-A`iimmah al-Arba`ah, 

ki itab i ini i, KH. Hasyi im Asy`ari i ti idak hanya meinjeilaskan peimi iki iran 

eimpat i imam mazhab, yakni i Iimam Syafi i`i i, Iimam Mali ik, Iimam Abu 

Hani ifah, dan Iimam Ahmad biin Hanbal. Teitapi i beili iau juga 

meinjeilaskan alasan-alasan keinapa peimi iki iran dari i keieimpat i imam 

teirseibut patut untuk ki ita jadi ikan rujukan (Abdul Hadi i, 2018:29) 

5) Mawai idz, kiitab i ini i beiri isi i peimi ikiiran teintang bagai imana seiharusnya 

seiseiorang beirpeiran dalam masyarakat. Ki itab i ini i juga beiri isi i 

peinjeilasan KH. Hasyi im Asy`ari i teintang masalah teirseibut dan dapat 

meinjadi i rujukan bagi i peigi iat masyarakat. Buya Hamka peirnah 

meineirjeimahkannya dan di iteirbi itkan di i majalah Panji i Masyarakat 

eidi isi i 1959 (Abdul Hadi i, 2018:29) 

6) Arba`iina Hadi itsan Tata`allaqu bii Mabadi ì  Jam`iiyyat Nahdlatul 

Ulama, ki itab i ini i beiri isi i eimpat puluh hadi ist pi iliihan yang sangat 

teipat di ijadi ikan peidoman oleih warga NU. Hadi ist yang di ipi ili ih oleih 

KH. Hasyi im Asy`ari i beirkai itan deingan hadi ist-hadi ist yang 

meinjeilaskan peinti ingnya meimeigang pri insi ip dalam keihi idupan yang 

peinuh deingan ri intangan dan hambatan (Abdul Hadi i, 2018:30) 

7) Al-Nur al- Mubi in fi i Mahabbati i Sayyi id al-Mursali in, ki itab i ini i beiri isi i 

teintang bi iografi i si ingkat Nabi i Muhammad SAW dan beiri isii 

peinjeilasan teintang akhlak Nabi i. Tiidak seikeidar i itu, dii dalam ki itab 

i ini i KH. Hasyi im Asy`ari i juga meimbeiri ikan peituah keipada umat 

Iislam teintang peinti ingnya meinci intai i bagi inda Nabi i Muhammad 

SAW deingan meimbaca shalawat dan meinjalankan sunnah-sunnah 

beili iau (Abdul Hadi i, 2018:30) 

8) Al-Tanbi ihat al-Waji ibat li iman Yushna` al-Mauliid bi i al-Munkarat, 

ki itab i ini i beiri isi i teintang apa saja yang harus di ipeirhati ikan keiti ika 

seiseiorang  heindak meimpeiri ingati i Mauli id Nabi i (Abdul Hadi i, 2018: 

31) 
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9) Ri isalah Ahl as-Sunnah wa al-Jamaah fi i Hadi ist al-Mauta wa 

Syuruth as-Sa`ah wa Bayani i Mafhum as-Sunnah wa al-Bi id`ah, 

ki itab i ini i meimbahas teintang bagai imana seibeinarnya peineigasan 

antara sunnah dan bi id`ah (Abdul Hadi i, 2018:31) 

Seilai in karangan teirseibut, juga banyak karyanya dalam beintuk 

manuskri ip dan beilum di iteirbi itkan, karya teirseibut antara lai in: Al Durar 

Al- Munqati irah Fii Al-Masa`iil Tiis`a `Asyara, Hasyi iyat ala Ftah al-

Rahman bi i Syarh Ri islaat al-Wali i Ruslan lii Syeikh al-Iislam Zakari iyya 

al al-Ansharii, al-Ri isalat al Tauhiidi iyah, al-Qalai id fii Bayan ma Yajiib 

mi in al-Aqai id, al Ri isalat al-Jama`ah, Tamyuz al-Haqq mi in al—Bathi il. 

(Zuhai iri i Mi israwi i, 2017:99) 

Dalam buku Nahdlatul Ulama di ijeilaskan, Seilai in i itu KH. 

Hasyi im Asy`ari i juga meirupakan ki iyai i yang meindi iri ikan NU (Nahdlatul 

Ulama) adalah organi isasi i iislam teirbeisar di i Iindoneisi ia yang beirdi iri i pada 

31 Januari i 1926 M/16 Rajab 1344 di i kota Surabaya dan beirgeirak di i 

bi idang keiagamaan, peindi idi ikan, sosi ial dan eikonomi i. Keihadi iran NU 

meirupakan salah satu upaya meileimbagakan wawasan tradi isi i 

keiagamaan dan Ahlussunnah wal Jama`ah. Seilai in iitu, NU 

seibagai imana organi isasi i-organi isasi i pri ibumi i lai in bai ik yang beirsi ifat 

sosi ial, budaya atau keiagamaan yang lahi ir di i masa peinjajahan, pada 

dasarnya meirupakan beintuk peirlawanan teirhadap peinjajah. Beirdi iri inya 

NU i ini i meirupakan suatu keibangki itan keisadaran beirneigara dan 

beiragama yang di ipeirli ihatkan dalam wujud geirakan organi isasi i untuk 

meinjawab keipeinti ingan nasi ional dan duni ia Iislam. Organi isasi i i ini i di i 

pi impiin oleih KH. Hasyi im Asy`ari i seibagai i Rai is Akbar .  

Dari i beibeirapa karya K.H. Hasyi im Asy`ari i teirseibut, dapat 

di itari ik keisi impulan bahwa sangat beisar dan luasnya peirhati ian beili iau 

teirhadap agama seirta keiahli ian yang meindalam di i bi idang teirseibut. 

karya-karya beili iau meinjadi i bukti i bahwa K.H. Hasyi im Asy`ari i 

meirupakan seiorang ulama mujtahi id yang meinghasi ilkan beirbagai i i ilmu 

peingeitahuan dari i seigi i manapun.  
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d. Guru-Guru KH. Hasyim Asyari 

KH. Hasyi im Asy`ari i teilah banyak beilajar kei beibeirapa guru 

(Syeikh) asal Iindoneisi ia, peindi idi ikan Ki iai i Hasyi im di imulai i seijak masi ih 

muda. Beiri ikut beibeirapa guru KH. Hasyi im Asy`ari i: 

1) Ki iai i Asy`ari i, orang tua dari i Ki iai i Hasyi im. Awal peindi idi ikan yang 

di ibeiri ikan oleih orang tuanya. Ayahnya meingajarkan i ilmu tauhi id, 

tafsi ir, hadi ist, bahasa arab dan kaji ian keii islaman lai innya. Beilum 

geinap beirumur 13 tahun, Ki iai i Hasyi im di ipeircaya orang tuanya 

untuk meingajar di i peisantrein mi ili ik ayahnya (Badi iatul Raziiki in, 

2009:246) 

2) Ki iai i Khali il (peingasuh peisantrein Kadeimangan), pada usi ia 15 tahun 

Ki iai i Hasyi im meilanjutkan peindi idi ikannya kei beibeirapa peisantrein, 

beili iau beirkeiseimpatan beilajar tata bahasa dan sastra arab, fi iqh, dan 

sufi ismei di i bawah bi imbi ingan Ki iai i Khali il seilama 3 tahun (Lathi ifatul 

Khuluk, 2009:19) 

3) Ki iai i Ya`qub (peisantrein Si iwalan Panji i-Si iduarjo). Ki iai i Ya`qub 

di ipandang seibagai i seiorang ulama yang beirpeingeitahuan luas dan 

ali im dalam i ilmu agama. Ki iai i Hasyi im ti inggal dan beirguru keipada 

Ki iai i Ya`qub seilama li ima tahun. Pada waktu li ima tahun i ini i, Ki iai i 

Hasyi im beirhasi il meindalami i iilmu tauhi id, fiiki ih, adab, tafsi ir dan 

hadi ist (Agus Iirawan, 2012:81-83) 

Pada tahun 1893, beili iau beirangkat kei tanah suci i. Seijak i itulah 

beili iau meineitap di i Makkah seilama 7 tahun dan beirguru di isana. Adapun 

guru-guru KH. Hasyi im Asy`ari i seilama di i Makkah  yai itu Sye ii ikh 

Syuai ib i ibn Abdurrahman, Syeii ikh Mahfudz at-Tarmasi i, Syeii ikh Khatti ib 

al-Mi inangkabawi i, Syeii ikh Ahmad Ami in al-Athar, Sye ii ikh Iibrahi im 

Arab, Sye ii ikh Sai id al-Yamani i, Syeii ikh Rahmatullah, Syeii ikh Bafadhal, 

Syeikh Nawawi i al-Bantani i, Kyai i Khali il Bangkalan 1925 (Guru tata 

bahasa, sastra arab, fi iqh dan tasawuf seilama 3 tahun), Kyai i Ya`kub 

(Guru Fi iqh), Sye ii ikh Khati ib Sambas (Madyuni i, 2013:23) 
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Di isampi ing i itu, ada juga seijumlah sayyi id yang meinjadi i 

gurunya, antara lai in: Sayyi id Abbas al-Mali iki i, Sayyi id Sulthan Hasyi im 

al- Dashi istani i, Sayyi id Abdullah al-Zawawi i, Sayyi id Ahmad bi in Husai in 

al-Habsyi i, Sayyi id Ahmad bi in Hasan al-Aththas, Sayyi id Alwi i As-

Seigaf, Sayyi id Abu Bakar Syatha al-Di imyati i (Mohammad Zai inal 

Ari ifi in, 2022:115) 

1) Syeikh Mahfudz at-Tarmasi i 

Syeikh Mahfudz at-Tarmasi i lahi ir Treimas, Paci itan Jawa Ti imur pada 

tanggal 12 Jumadi il Ula 1258 H/1868 M. Saat di ilahi irkan, ayahnya 

beirnama Abdullah beirada di i Makkah. Seijak keici il beili iau di i asuh 

dan di idi idi ik oleih i ibu dan pamannya. Keiti ika beirusi ia einam tahun, 

beili iau di ibawa kei Meikkah oleih ayahnya. Syeikh Mahfudz at-

Tarmasi i meirupakan seiorang ulama yang sangat teirkeimuka, 

peimi iki iran-peimi iki iran yang teirtuang dalam beibeirapa karyanya 

masi ih diipeilajari i hi ingga saat iini i. (Abdul Hadi i, 2018:22) Syeii ikh 

Mahfudz ahli i dalam i ilmu hadi ist, dari i Ki iai i Mahfudz iini ilah beili iau 

meindapatkan i ijazah untuk meingajar hadi is shahi ih bukhari i.  

2) Syeii ikh Ahmad Khati ib Mi inankabawi i, beili iau ahli i dalam biidang 

astronomi i, mateimati ika dan al jabar. Beili iau lahi ir pada hari i Seini in 

tanggal 6 Dzulhiijjah 1276 H/1860 M di i Koto Tuo Balai i Gurah 

Keicamatan IiV Angkeik Candung. Beili iau meirupakan keiturunan 

seiorang ulama beisar, sye ikh Ahmad Lati if (Eika Putra Wiirman, 

2017:163) Ki iai i Hasyi im beirguru keipada beili iau seiki itar tahun 1893-

1900.  

3) Syeikh Nawawi i al-Bantani i 

Syeikh Nawawi i al-Bantani i lahi ir di i Bantein, Jawa Barat pada tahun 

1230 H/1813 M. Seijak keici il, Syeikh Nawawi i al-Bantani i sudah 

banyak meimpeilajari i i ilmu-i ilmu agama seirta beibeirapa di isi ipli in 

keii ilmuan seipeirti i tafsi ir dan meinghafal Al-Qur`an. Saat beirusi ia 15 

tahun, Syeikh Nawawi i al-Bantani i peirgi i kei Meikkah untuk 

meinunai ikan i ibadah haji i dan meineitap di isana untuk beilajar. Sye ikh 
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Nawawi i al-Bantani i banyak meindatangi i beibeirapa guru untuk 

meimpeirdalam i ilmu seihi ingga i ia di ijuluki i seibagai i “hamba i ilmu 

peingeitahuan”.(Abdul Hadi i, 2018:23) 

4) KH. Muhammad Khali il Bangkalan 

Muhammad Khali il Bangkalan, beili iau lahi ir di i Bangkalan, Madura 

pada tanggal 11 Jumadi il Akhi ir 1819 H/1235 M. Seijak keici il, beili iau 

mampu meinyeirap seimua peilajaran yang di iajarkan orangtuanya, 

bahkan i ia teilah mampu meinghafal tata bahasa Arab beirupa 1000 

bai it syai ir Alfi iyah katya Iibnu Mali ik. KH. Muhammad Khali il 

Bangkalan juga meinghabi iskan waktu untuk beilajar di i Meikkah. 

Seiteilah keimbali i dari i Meikkah beili iau meinjadi i peingasuh peisantrein 

di i Kadeimangan Bangkalan. Dari i peisantrein i ini ilah, lahi ir santri i-

santri i yang keilak meinjadi i peingasuh peisantrein di i Jawa. Salah satu 

santri inya i ialah KH. Hasyi im Asy`ari i yang meindi iri ikan Pondok 

Peisantrein Teibui ireing Jombang dan juga peindi iri i Nahdlatul Ulama. 

(Abdul Hadi i, 2018:24-25) 

Dari i keieimpat guru i ini ilah keii ilmuan Ki iai i Hasyi im dapat beirkeimbang 

seicara si igni ifi ikan. (Muhammad Iikhsanudi in, 2019:339) 

e. Percikan Pemikiran KH. Hasyim Asy`ari 

1) Peimi ikiiran dalam Bi idang Peindi idi ikan 

Dalam bi idang peindi idi ikan, KH. Hasyi im Asy`ari i ti idak 

seikeidar meindi iri ikan Pondok Peisantrein Teibui ireing. Seiteilah 

meindi iri ikan Pondok Peisantrein Teibui ireing, i ia meimbumbui i  leimbaga 

peindi idi ikannya deingan pandangan dan meitodologi i tradi isi ional. 

Dalam peirkeimbangannya, KH. Hasyi im Asy`ari i banyak 

meingadopsi i peindi idi ikan i islam klasi ik, yang banyak meingeideipankan 

aspeik-aspeik normati if, tradi isi i beilajar-meingajar, dan akhlak dalam 

beilajar. Seimua i itu di idasari i oleih pandangannya bahwa aspeik-speik 

i iyulah yang teilah meingantarkan umat musli im keipada Zaman 

keieimasannya dulu. (Abdul Hadi i, 2018:25) 
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Peirci ikan peimi iki iran KH. Hasyi im Asy`ari i dalam biidang 

peindi idi ikan banyak teirsi irat salah satu dalam karyanya, Adabul Ali im 

Wal Muta`alliim. Dalam karyanya teirseibut sangat teirli ihat bahwa 

KH. Hasyi im Asy`ari i banyak di ipeingaruhi i oleih tradiisi i 

peindi idi ikani islam klasi ik juga peimi iki iran ulama-ulama teirkeimuka 

massa klasi ik, seipeirti i Iimam Al-Ghazali i dan Az-Zarnuji i. 

2) Peimi ikiiran dalam Bi idang Paham Keiagamaan 

KH. Hasyi im Asy`ari i meimbeiri ikan meimbeinteingi i teirhadap 

cara beiragama deingan si isteim beirmadzhab meirupakan salah satu 

peirci ikan peimi iki irannya dalam bi idang keiagamaan. Bahkan 

pandangannya i itu yang meinjadi ikan NU yang i ia di iri ikan seibagai i 

organi isasi i sosi ial keiagamaan yang beirpeigang teiguh keipada 

“ahlusunnah wal jama`ah”. Dalam karyanya, Qunun Asasy Li i 

Jam`iiyyati i Nahdlatul Ulama yang keimudi ian meinjadi i pi iki iran dasar 

organi isasi i NU, sangat jeilas cara pandangan KH. Hasyi im Asy`ari i 

meingeinai i paham keiagamaan. (Abdul Hadi i, 2018:26) 

Meinurut KH. Hasyi im Asy`ari i, untuk dapat meimahami i 

ajaran Al-Quran dan Sunnah seicara beinar, beirmadzhab meirupakan 

suatu si ikap yang ni iscaya. KH. Hasyi im Asy`ari i meinyi impulkan 

bahwa untuk peimahaman keiagaman dan fi iqh di iteitapkan eimpat 

mazhab (Syafi i`i i, Mali iki i, Hambali i dan Hanafi i) yang meinjadi i ci iri i 

utama paham Ahlusunnah wal jama`ah dan NU. 

3) Peimi ikiiran dalam Bi idang Teiologi i 

KH. Hasyi im Asy`ari i dalam karyanya yang beirjudul Al-

Ri isalah al-Tauhiidi iyah dan Al-Qai id fii Bayan Ma Yaji ib miin al-Qai id 

meinjeilaskan bahwa ada ti iga ti ingkat apreisi iasi i manusi ia teintang 

Tuhan. Peirtama, meili iputi i peini ilai ian teintang keieisaan Tuhan 

(peimahaman tauhi id untuk orang awam). Keidua, peingeitahuan dan 

teiori i keipasti ian adalah beirsumbeir dari i Allah (peimahaman tauhi id 

untuk para ulama). Keiti iga, meinggambarkan dari i peirasaan yang 

pali ing dalam akan keiagungan Tuhan (untuk para sufi i yang 
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meimbawa keipada peingeitahuan teintan Tuhan atau makri ifat). 

(Abdul Hadi i, 2018:27) 

4) Peimi ikiiran dalam Bi idang Tareikat 

Peirhati ian KH. Hasyi im Asy`ari i juga meinyangkut bi idang 

tareikat. Hal i ini i seibagai imana teirtuang dalam karyanya Al-Durar al-

Muntasyi irah fii Masai il at-Tiis`a `Asyarah yang beiri isi i teintang 

bi imbiingan prakti is agar umat i islam leibi ih beirhati i-hati i meimasuki i 

duni ia tareikat. Dalam ki itab teirseibut, KH. Hasyi im Asy`ari i 

meinjeilaskan arti i wali i Allah yang seilama i ini i diijadi ikan sandaran 

kaum tareikat. (Abdul Hadi i, 2018:28) 

f. Pendapat Para Tokoh tentang KH. Hasyim Asy`ari 

1) KH. Muhammad Tolchah Hasan 

Dalam seibuah acara yang meimbahas meingeinai i peimi iki iran 

dan peirjuangan KH. Hasyi im Asy`ari i, KH. Tolchah Hasan 

meinjeilaskan bahwa KH. Hasyi im Asy`ari i meirupakan sosok ki iai i 

yang meimi ili iki i peirgaulan luas. Peirgaulannya ti idak hanya deingan 

ulama-ulama Nusantara, bahkan deingan tokoh-tokoh peirgeirakan 

i inteirnasi ional, seipeirti i Abdul Kari im al- Khattabi i (Maroko), 

Muhammad Ami in al- Husai ini i (Paleisti ina), Di iyauddi in as-Syai irozi i 

dan Syaukat Ali i (Iindi ia), seirta Ali i Ji innah (Paki istan). Meinurut KH. 

Tolchah Hasan, KH. Hasyi im Asy`ari i meirupakan sosok ki iai i yang 

i istiimeiwa kareina santri i-santri inya yang sangat banyak dan meinjadi i 

ulama beisar yang beirpeingaruh. Salah satu keii istiimeiwaan KH. 

Hasyi im Asy`ari i meinurut beili iau juga beirupa keimampuannya 

meimbangun hubungan deingan para ulama dari i peirbagai i peisantrein 

di i Nusantara seihi ingga teirbeintuklah organi isasi i Nahdlatul Ulama 

(NU). Seibgai i peindi iri i NU, KH. Hasyi im Asy`ari i juga di ikeinal 

meimi iliiki i wawasan luas kareina meimbaca banyak ki itab. (Abdul 

Hadi i, 2018:166) 

2) KH. Abdurrahman Bajuri i 



50 

 

 

 

KH. Abdurrahman Bajuri i meirupakan salah satu santri i KH. 

Hasyi im Asy`ari i yang masi ih hi idup. Meinurut beili iau ada beibeirapa 

gambaran keipri ibadi ian KH. Hasyi im Asy`ari i yai itu konsi istein 

meingaji i atau meingajar para santri i dalam waktu-waktu teirteintu. 

Meinurutnya, KH. Hasyi im Asy`ari i meingaji i ki itab hadi ist Bukhari i-

Musliim seilama ti iga bulan beirturt-turut mulai i dari i bulan Rajab, 

Sya`ban, hi ingga Ramadhan. Seilai in i itu, KH. Hasyi im Asy`ari i seilalu 

meineintramkan para santri inya. Hal i ini i beirkai itan deingan si ituasi i 

peinjajahan waktu i itu. Keiti ika akan teirjadi i peiri isti iwa teirteintu, KH. 

Hasyi im Asy`ari i meingumpulkan para santri i dan keimudi ian 

meimbeisarkan hati i seirta meineinagkan meireika. Deingan deimi iki ian 

para santri i ti idak meirasa khawati ir deingan apapun yang akan 

meini impa meireika. KH. Hasyi im Asy`ari i juga meirupakan seiseiorang 

yang tguh peindi iri ian , keiti ika teirjadi i seisuatu yangmeinyi impang  dari i 

aki idah dan syari iah beili iau tiidak seigan-seigan meineigur para 

peilakunya. KH. Hasyi im Asy`ari i ti idak meirasa takut, canggung dan 

khawati ir di ibeinci i. Kareina yang teilah di ilakukannya adalah 

meineigakkan keibeinaran dan meinyampai ikan keibai ikan. Beili iau juga 

teirmasuk sosok seiorang yang sangat sabar, walaupun di ihiina dan 

di isiindi ir. (Abdul Hadi i, 2018:169) 

3) Dandang A. Dahlan 

Dandang A. Dahlan meirupakan peinuli is buku Cahaya dan 

Peirsatuan. Dalam bukunya teirseibut, Dandang meinceiri itakan suatu 

ki isah teintang KH. Hasyi im Asy`ari i yang seikali igus meinunjukkan 

keimuli iaan akhlak sosok peindi iri i NU dan pahlawan nasonal 

teirseibut. Beiri ikut nuki ilan ki isahnya: 

KH. Hasyi im Asy`ari i peirnah meinuli is seibuah buku beirjudul 

Kafful `Awamiì anii Khasanah Khaudhii fii Syi irkati ifl Iislam. Iisi inya 

meinjeilaskan teintang keiti idaksukaannya teirhadap Sareikat Iislam 

(SIi). Teirnyata i ia teirmasuk kalangan ulama yang meini ilai i SIi 

meirupakan seibuah bi id`ah seihi ingga i ingi in agar umat meinjauhi i 
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organi isasi i i itu.  Buku teirseibut sampai ilah di i tangan gurunya, Syeikh 

Ahmad Khati ib di i Makkah. Sang guru meireisponnya deingan 

meinuli is buku peimbeilaan beirjudul  Tanbi ih al-Aman fi i ar-Radd`ala 

Riisalah “Kafful `Awami ì anii Khasanah Khaudhi i fii Syi irkati ifl 

Iislam”. Ki itab yang teirbi it di i Meisi ir pada tahun 1914 i itu keimudi ian 

beireidar di i Jawa. Seiteilah meimbaca deingan ceirmat Tanbi ih al-

Aman, KH. Hasyi im Asy`ari i pun meingi iri imkan surat keipda Syeikh 

Ahmad Khati ib. Iisi inya antara lai in i ia meingakui i keikeili iruan 

peirspeikti ifnya teirhadap SIi. Bahkan, beilakangan peindi iri i NU i ini i 

meimbeiri ikan dukungan mori il keipada organi isasi i pi impiinan HOS 

Tjokromi inoto teirseibut. i ini ilah seibuah koreispondeinsi i guru-muri id 

yang seimpat beirbeida pandangan teintang suatu hal (Abdul Hadi i, 

2018:170) 

Keibeirani ian meingakui i keisalahan dan keikeili iruan seindi iri i 

deingan peinuh keireindahan hati i i ini ilah yang dapat meinjadi i teiladan 

dari i KH. Hasyi im Asy`ari i. Tanpa canggung seidi iki itpun meingakui i 

keikeili iruan pandangannya dan tanpa sungkan meindukung 

organi isasi i yang seibeilumnya teilah di ikri iti ik. Ti idak hanya i itu, 

meingkri iti ik bukan seikeidar meingkri iti ik meilai inkan kri itiik iitu beinar-

beinar di isampai ikan meilalui i tuliisan beirupa ki itab meirupakan suatu 

peincapai ian yang ti idak seimbarang orang dapat meilakukannya. 

4) Zulki ifli i Hasan 

Zulki ifli i Hasan meingeimukakan bahwa KH. Hasyi im Asy`ari i 

meirupakan tokoh peinti ing dalam lahi irnya seimangat nasi ionali ismei. 

Iia meingatakan bahwa peiran KH. Hasyi im Asy`ari i dalam meireibut 

dan meingi isi i keimeirdeikaan saangat beisar dan seibagai i bangsa ki ita 

patut beirteiri ima kasi ih dan beirbangga hati i deingan ki iprah KH. 

Hasyi im Asy`ari i. Seimangat nasi ionali ismei pada di iri i KH. Hasyi im 

Asy`ari i meinandakan i islam dan nasi ionali ismei ti idak beirteintangan. 

Ungkapan KH. Hasyi im Asy`ari i bahwa ci inta Tanah Ai ir bagi ian dari i 

i iman meirupakan ajakan yang mmapu meimbeiri ikan peingaruh 
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keipada peimuda waktu i itu. Pandangan i ini i jeilas, meinurut KH. 

Hasyi im Asy`ari i, i islam dan nasi ionali ismei ti idak beirteintangan, 

keiduanya sali ing meinguatkan. Deimi iki ian tutur Zulki ifli i Hasan pada 

seibuah acara seimi inar teintang KH. Hasyi im Asy`ari i. 

g. Keadaan sosial 

KH. Hasyi im sy`ari i adalah ulama yang hi iduppada tahun 1871-

1947, beili iau teirmasuk ulama yang meimasuki i eira modeirn (Sulhan dkk, 

2013:186) pada saat i itu, si ituasi i dan kondi isi i sosi ialnya banyak 

di ipeingaruhi i oleih tokoh-tokoh peimbaharu i islam dan ti idak luput juga 

dari i peingaruh koloni ial Beilanda yang pada saat i itu masiih meinjajah 

seibagi ian wi ilayah Iindoneisi ia, meireika meingeinalkan teintang si isteim 

peindi idi ikan modeirn keipada kaum eili it di i Iindoneisi ia yang sampai i saat 

i ini i masiih di ipakai i. 

Peindi idi ikan seilalu beirkeimbang seisuai i zamannya, ci iri i khas 

seibuah peimi iki iran pasti i di ipeingaruhi i oleih keiadaan sosi ial, poliiti ik dan 

keiagamaan. Seibuah peimi iki iran yang di ici iptakan KH. Hasyi im Asy`ari i 

juga seijalan dan meimi ili iki i keiteirkai itan yang sangat si igni ifi ikan deingan 

keiadaan sosi ial pada waktu i itu. Jadii, kondi isi i li ingkungan masyarakat 

dan peingalaman pri ibadi i meimi ili ikii andi il yang sangat beisar dalam 

peimbeintukan pola pi iki ir. Siituasi i peindi idi ikan pada masa KH. Hasyi im 

Asy`ari i adalah masa di imana peirubahan dan peirkeimbangan 

peindi idi ikan seidang teirjadi i, peirubahan yang teirjadi i adalah dari i pola 

peindi idi ikan tradi isi ional keipada pola peindi idi ikan modeirn yang 

di ipeingaruhi i oleih si isteim peindi idi ikan peinjajahan Beilanda (Nuri iah, 

2016:52) 

KH. Hasyi im Asy`ari i seibagai i ulama yang pada saat i itu 

meimi iliiki i keii ilmuan yang kompleiks dan di iakui i oleih beirbagai i kalangan, 

meili ihat si ituasi i seipeirti i i itu, teirpanggi il hati inya untuk meinuli is seibuah 

karya, yang di iharapkan bi isa meinjadi i faktor peindukung dan peidoman 

asli i Iindoneisi ia beirbasi is peisantrein yang meingeideipankan akhlak muli ia. 
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B. Verifikasi dan Analisis Buku/Pemikiran yang Ditelaah 

Ki itab Adabul Ali im Wal Muta`alliim yang peineili itii gunakan seibagai i 

sumbeir utama untuk meingeitahui i bagai imana peimi iki iran KH. Hasyi im Asy`ari i 

meingeinai i akhlak guru i ini i meimiili iki i deilapan bab teitapi i yang akan meinjadi i 

fokus dalam peineili iti ian i ini i adalah pada bab eimpat yang meimbahas meingeinai i 

akhlak meingajar bagi i `ali im (ulama, guru/peindi idi ik). Adapun peimaparan hasi il 

anali isi isnya seibagai i beiri ikut. 

1. Akhlak dalam mengajar )في آدب العالم في دروسه( menurut KH. Hasyim 

Asy`ari 

Kaji ian i ini i di iawali i seibeilum guru keiluar dari i rumahnya untuk 

meingajar dan di iakhi iri i seiteilah seileisai i peimbeilajaran atau muri id keiluar 

keilas. Meinurut KH. Hasyi im Asy`ari i ti idak di ipeirkeinankan bagi i guru keiti ika 

keigi iatan beilajar muri id seibeilum i ia meimpeirsi iaakan di iri i deingan peirsi iapan 

yang seimpurna, bai ik seicara lahi ir maupun bati in.  

Di i bawah i ini i akhlak yang harus di imi ili iki i oleih seiorang guru dalam 

meingajar meinurut KH. Hasyi im Asy`ari i, yai itu: 

a.  ِنفٌ يتظّ , وَ ثِ يْ بِ لَ اْ وَ  ثِ دَ لَ اْ  نَ مِ رُ مجلس درسو يتطهّ  أن يحضرَ  الُِ م العَ ا عزَ ذَ إ ,

وِ انِ مَ زَ  لِ ىْ أَ  يَْ ب َ  ةِ قَ ئِ اللَ  ةَ ابَ يَ ثِ  سنَ حْ أَ  بسُ لْ ي َ , وَ بُ يتطيّ وَ   

Keiti ika guru heindak meingajar maka seibai iknya di ia beirsuci i dari i 

hadas dan naji is, meimbeirsi ihkan di iri i dari i kotoran, meimakai i 

weiwangi ian dan meingeinakan pakai ian teirbai ik yang seisuai i 

deingan zamannya. 

b.  ِعَاء  إِذَاخَرجََ مِنْ بَ يْتِوِ دعَا بِِلدُّ

Seiorang guru keiti ika keiluar dari i rumahnya, heindaknya 

meimbaca do`a 

c.  َنَ يْ رِ اضِ ع الَْ يْ مِ الَ  ارزً س بَِ لِ يَْ و  
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Heindaknya guru duduk di i teimpat yang teirli ihat oleih para 

hadi iri in.  

d.  َا وتيمناكَ رَ ب َ الى ت َ عَ ت َ  اللِ  ابِ تَ كِ   نْ ءمِ يْ ة شَ اءَ رَ قِ  سِ يْ رِ دْ الت   ى الشروع فِ لَ عَ  مُ دِّ قَ ي ُ و  

Seibeilum meimulaii peilajaran, heindaknya guru meimbaca ayat 

Al-Qur`an agar meindapatkan beirkah dan meimpeirole ih 

keibeiruntungan.  

e. الأىم  فَ  الأىم  وَ  فَ الأشرَ فَ  فَ الأشرَ  مَ قدّ  سُ وْ رُ الدُّ  تِ دَ تعدّ  اِذَا  

Jiika peilajaran yang akan di isampai ikan jumlahnya banyak, maka 

seibai iknya guru meindahulukan peilajaran yang leibi ih muliia dan 

leibi ih peinti ing.  

f.  َا لَ خفضً  وُ ضَ فَ يَْ لَ , وَ ةِ اجَ الَْ درِ ى قَ لَ ا عَ دً ائِ ا زَ رفعً  توُ وْ صَ  عُ فَ رْ ي َ لَ و ُُ   وُ عَ مَ  لُ يح

 ةِ دَ ائِ لفَ اْ  الُ مَ كَ 

Ti idak bai ik bagi i guru meingeiraskan suaranya bi ila ti idak peirlu 

atau meimeilankan suara yang meimbuat upaya peimahaman 

kurang maksi imal.  

g.  َاللفظَ  يُِّ غَ اللغط ي ُ  نّ اِ , فَ ن اللغطِ عَ  وُ سَ لِ يُون مجَْ و  

Guru harus meinghi indari i keiramai ian seilama peirteimuan seibab 

bi isa meimbuat ucapan guru teirdeingar rancu atau ambi igu. 

h.  َْوِ حَْثِ  فِْ  ادبٍ  سوءُ  وْ أَ  لددٌ  وُ نْ مِ رَ هَ ظَ  وْ ,اَ وِ  حثى فِ عد  رجرِ من ت فِْ  غَ الِ بَ ي ُ ان  

Guru heindaknya beirsi ikeiras dalam meinceigah peiseirta di idi ik yang 

teirlampau keileiwatan atau beirleibi ihan dalam beirdi iskusii, yang 

keili ihatan beirsi ikukuh keiras meimpeirtahankan argumeintnya. 

i.  ِيْ  أدرِ "لَ  وْ " أَ علمُ  أَ "لَ  الَ و, قَ مْ ا ل يعلَ مَ عَ  لَ ئِ سُ  اذَ إ"   

Jiika guru di itanya peiri ihal seisuatu yang di ia tiidak tahu 

jawabannya, maka katakan “saya ti idak tahu” atau “ti idak 

meingeirti i” 



55 

 

 

 

j.  َْهُ رَ دْ ح صَ ينشرِ لِ  وُ , ويبسط لَ هُ دَ نْ ر عِ حضَ  لغريبٍ  دَ يتودّ ان   

Guru heindaknya beirsi ikap ramah pada orang baru yang i ikut 

majeili isnya, supaya orang i itu meirasa nyaman. 

k.  َم"لَ عْ أَ  اللُ "وَ  ل درسٍ كُ   مِ تْ خَ  دَ نْ عِ  سُ رِّ لمدَ اْ  لَ وْ قُ ي َ  نْ أ   

Heindaknya guru meingatakan “wallahu a`lam” di i waktu seileisai i 

peingajaran 

l.  َوُ لَ  لً ىْ يكن أَ  ا لَْ ذَ إِ  سِ يْ رِ دْ لت  لِ  بَ ُِ تَ ن ْ ي َ  أَنْ ل   

Seiseiorang ti idak di ipeirkeinankan meingajar, ji ika di ia ti idak 

meimi iliiki i kuali ifi ikasi i seibagai i peingajar. 

Beiri ikut peinjeilasan akhlak guru dalam meingajar meinurut K.H. 

Hasyi im Asy`ari i dalam ki itabnya Adabul `Ali im Wal Muta`alli im: 

Pada dasarnya, teirkai it deingan bab teintang  akhlak guru dalam 

meingajar adalah peimbahasan meingeinai i akhlak guru di iti injau dari i 

keimampuan psi ikologi isnya. Meinurut sya`roni i, hal teirpeinti ing dalam 

peindi idi ikan modeirn adalah keiteirbukaan psi ikologi is seiorang guru. 

(Sya`roni i, 2007:76) 

Kareina keiteirbukaan psi ikologi i i ini i peintiing dalam dua hal. Peirtama, 

keiteirbukaan psi ikologi is guru adalah seisuatu yang peirlu ada seibeilum 

meilakukan seisuatu yang peinti ing bagi i guru untuk meimahami i pi ikiiran dan 

peirasaan orang lai in. Keidua, meinci iptakan hubungan peirseiorangan yang 

harmoni is antara guru dan si iswa, hal iini i dapat meindorong si iswa untuk 

beirkeimbang seicara i indeipeindein tanpa halangan. 

a. keiti ika guru akan meingajar maka seiharusnya i ia beirsuci i dari i hadast dan 

naji is, meimbeirsi ihkan di iri i, meimakai i weiwangi ian dan meingeinakan 

pakai ian teirbai ik seisuai i zamannya. Maksud dari i meingeinakan pakai ian 

teirbai ik seisuai i zamannya adalah meimakai i pakai ian yang pantas dan 

sopan ji ika di i li ihat oleih pandangan masyarakat seiki itar. Seiorang guru 

harus meimpeirsi iapkan seicara seimpurna keiti ika heindak meingajar bai ik 

lahi ir maupun bati in. Meinurut K.H. Hasyi im Asy`ari i peirsi iapan lahi iri iyah 
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yang harus di imi ili iki i oleih seiorang guru adalah beirpeinampi ilan yang 

bai ik, sopan, dan teinang. Seidangkan peirsi iapan bati in seipeirti i beirdo`a 

dan beirdzi iki ir keipada Allah SWT sampai i ti iba di i teimpat meingajar, 

reindah hati i seirta khusyu`. Keiti ika ti iba di i teimpat peimbeilajaran 

heindaknya meingucapkan salam keipada seiluruh yang hadi ir. Lalu 

duduk, seibai iknya seiorang guru duduk meinghadap kei arah ki iblat 

deingan duduk yang bai ik, teinang dan sopan. Saat beirada di i dalam 

teimpat meingajar, guru juga harus meinghi indari i teirlalu banyak 

beirseinda gurau, kareina hal i ini i dapat meingurangi i wi ibawa seirta 

keihormatan seiorang guru. Keimudi ian, seiorang guru heindaknya ti idak 

meingajar dalam keiadaan lapar, haus, geili isah, meingantuk atau saat 

kondi isi i tubuh seidang ti idak seihat. Teintu hal i ini i meinunjukan bahwa 

seiorang guru ti idak hanya meintransfeir i ilmu keipada peiseirta di idi ik teitapi i 

leibi ih keipada meini ingkatkan ni ilai i budi i peikeirti i dan akhlak yang bai ik. 

b. seiorang guru heindaknya duduk yang teirli ihat oleih peiseirta di idi ik. 

Seiorang guru harus meinghargai i seiti iap peiseirta di idiiknya, meilayani i 

peirtanyan-peirtanyan meireika yang di iajukan keipada guru dan 

meinghadapkan wajah seirta pandangan keipada meiraka seirta 

meimbeiri ikan peirhati ian yang peinuh kasi ih keipada meireika. Hal i inii 

sangat peinti ing di ipeirhati ikan dan di ilakukan oleih seiorang guru kareina 

apabi ila lalai i akan hal teirseibut maka teirmasuk golongan orang yang 

sombong. 

c. Seibeilum meimulai i peilajaran, heindaknya guru meimbaca ayat Al-

Qur`an agar meindapatkan keibeirkahan dan meimpeiroleih 

keibeiruntungan. Deingan meimbaca ayat Al-Qur`an, guru meindapatkan 

pahala dan keibai ikan duni ia akhi irat kareina meimbaca ayat Al-Qur`an 

dapat meimpeingaruhi i ji iwa dan pi iki iran agar meinjadi ikan suasana 

meinjadi i teinang dan damai i. Seiteilah i itu, guru meimanjatkan do`a untuk 

di iri inya seindi iri i, peiseirta di idi ik, seiluruh kaum musliimi in, seirta 

meindoakan orang yang teilah meiwakafkan tanahnya untuk di ijadi ikan 

teimpat beilajar, seibagai i balasan atas keibai ikan amalan orang teirseibut. 
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Seilanjutnya seiorang guru meimbaca Ta`awwudz, Basmalah, 

Hamdalah, shalawat keipada Nabi i Muhammad SAW, keiluarga dan 

para sahabat RA, seirta meindo`akan para peimi impiin umat i islam. 

Kareina peinuli is meili ihat dalam hal i ini i do` sangat beisar manfaatnya 

untuk meimulai i ni iat yang bai ik. 

d. Jiika peilajaran yang akan di isampai ikan jumlahnya banyak, maka 

seibai iknya guru meindahulukan peilajaran yang leibi ih muli ia dan yang 

leibi ih peinti ing. Oleih kareina i itu, guru seiharusnya meindahulukan 

peilajaran Tafsi ir Al-Qur`an, keimudi ian Hadi ist, lalu Aqi idah, Ushul 

Fi iqh, Ki itab-ki itab Madzhab, Nahwu dan meingakhi iri i peilajaran deingan 

ki itab-ki itab Tasawuf yang beirmanfaat seibagai i si iraman rohani i untuk 

peiseirta di idi ik.  Seiorang guru juga harus meinghi indari i peinjeilasan yang 

teirlalu panjang kareina hal iini i dapat meinyeibabkan peiseirta di idi ik 

meirasa bosan, beigi itu juga seibali iknya seiorang guru harus meinghi indari i 

peinjeilasan yang teirlalu si ingkat kareina dapat meinye ibabkan peiseirta 

di idi ik tiidak meimahami i apa yang di isampai ikan. Jadi i seiorang guru harus 

mampu meimahami i si ituasi i dan kondi isi i peiseirta di idi iknya. 

e. Ti idak bai ik bagi i guru meingeiraskan suaranya bi ila ti idak peirlu atau 

meimeilankan suara yang meimbuat upaya peimahaman kurang 

maksi imal. Yang bai ik adalah seiki iranya suara guru ti idak teirdeingar 

sampai i keiluar teitapi i teitap teirdeingar jeilas oleih peiseirta di idi ik.  

Maksudnya, seiorang guru harus mampu meingatur volumei suara 

seihi ingga ti idak teirlalu keiras atau teirlalu li iri ih. Seiorang guru juga 

seiharusnya jangan teirlalu ceipat keiti ika meinyampai ikan mateiri i teitapi i 

alangkah leibi ih bai ik i ia meinyampai ikannya deingan peilan-peilan 

seihi ingga peinjeilasan guru dapat mudah di ipahami i oleih peiseirta 

di idi iknya. Dan saat guru teilah seileisai i meinjeilaskan pokok peimbahasan, 

seibai iknya i ia beirheinti i seijeinak agar dapat meimbeiri ikan keiseimpatan 

keipada peiseirta di idi ik untuk meinanyakan hal-hal yang kurang 

di ipahami i. 



58 

 

 

 

f. Seibai iknya guru meinghi indari i keigaduhan di i teimpat meingajar kareina 

dapat meimbuat ucapan guru teirdeingar rancu dan ti idak jeilas. 

Meinci iptakan suasana beilajar yang kondusi if dan meinjaga dari i seimua 

hal yang dapat meingganggu konseintrasi i peimbeilajaran. Seiorang guru 

juga seibai iknya meingi ingatkan pseirta di idi ik teintang peinti ingnya 

meinjaga keibeirsamaan dan peirsaudaraan (ukhuwah). Arti inya, guru 

yang beirtanggung jawab meingeilola keilas, meimpeiri ingatkan keipada 

peiseirta di idi ik ji ika teirjadi i keigaduhan.  

g. Guru heindaknya meinceigah peiseirta di idi ik yang beirleibi ihan dalam 

meimbahas i ilmu atau beirdi iskusi i yang meini imbulkan peirteingkaran 

seingi it dan tata krama yang ti idak bai ik. Seiorang guru harus 

meimbeiri ikan peiri ingatan deingan teigas teirhadap peiseirta di idi ik yang 

meilakukan hal-hal di i luar batas akhlak yang seiharusnya meireika jaga 

saat beirada di i dalam keilas. Mi isalnya, meingabai ikan peiri ingatan, 

meilakukan hal-hal yang ti idak beirmanfaat, beirsi ikap teirceila keipada 

peiseirta di idi ik yang lai in, ti idak meinghargai i orang yang leibi ih tua, ti idur, 

meingobrol dan beircanda yang beirleibi ihan. 

h. Jiika guru di itanya peiri ihal seisuatu yang di ia ti idak tahu jawabannya, 

maka katakan saja “ti idak tahu” atau “ti idak meingeirti i”. Maksudnya, 

apabi ila seiorang guru di itanya teintang seisuatu peirsoalan yang ti idak i ia 

keitahui i, maka seibai iknya i ia meingakui i keiti idaktahuannya i itu. Kareina 

dalam hal i ini i, seibagi ian ulama meingatakan bahwa i ini i teirmasuk dari i 

i ilmu peingeitahuan. Si ikap jujur seiorang guru sangat peinti ing dalam 

proseis peimbeilajaran. 

i. Guru heindaknya beirsi ikap ramah pada orang baru yang i ikut 

majeili isnya, agar orang teirseibut meirasa nyaman, kareina seiti iap orang 

baru pasti i meirasa gugup. Apabi ila di i dalam majeili is peingajaran i ikut 

pula hadi is orang yang bukan golongan dari i meireika, seibai iknya 

seiorang guru meimpeirlakukannya deingan bai ik dan beirusaha 

meimbuatnya nyaman saat beirada di i majeili is teirseibut. Dan keiti ika 

seidang meinjeilaskan suatu peimbahasan ti iba-ti iba datang peiseirta di idi ik 
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yang teirlambat kareina suatu alasan, seibai iknya i ia beirheinti i seijeinak 

sampai i peiseirta di idi ik teirseibut duduk di i teimpatnya, leibi ih bai iknya guru 

meingulangi i lagi i peinjeilasannya. 

j. Guru heindaknya meingatakan  "والل أعلم"  (Allah Maha Tahu) di i waktu 

seileisai i peimbeilajaran. Maksudnya keiti ika peingajaran akan beirakhi ir, 

guru seibai iknya meinutup deingan kali imat teirseibut dan beirdo`a deingan 

do`a kaffaratul majliis seibagai i tanda bahwa proseis peimbeilajaran sudah 

seileisai i deingan tujuan seimata-mata seibagai i dzi iki ir keipada Allah SWT 

dan juga meingacu pada kandungan maknanya yai itu meiyaki ini i bahwa 

hanya Allah yang leibi ih meingeitahui i mana yang beinar. 

k. Seiseiorang ti idak di ipeirkeinankan meingajar, ji ika di ia tiidak meimi ili ikii 

kuali ifi ikasi i seibagai i peingajar. Seiorang guru ti idak boleih tiidak boleih 

meingajarkan suatu peilajaran ji ika bukan keiahli iannya. Guru juga ti idak 

boleih meinyeibutkan i ilmu yang ti idak di ia keitahui i kareina hal i itu 

teirmasuk beirmai in-mai in dalam agama dan meireindahkan manusi ia. 

Dari i peinjeilasan di i atas, dapat di isi impulkan bahwa akhlak guru 

dalam meingajar yang di ituangkan KH. Hasyi im Asy`ari i dalam ki itab Adabul 

`Aliim Wal Muta`alliim meinjeilaskan teintang peirsi iapan seibeilum meingajar, 

beirdo`a dan peiri ilaku meingajar, manajeimein keilas, ti indakan awal meingajar, 

skala pri iori itas dan transfeir i ilmu, meingatur suara dan keiseimpatan beirtanya, 

peiran peindi idi ik dalam di iskusi i, adi il, ceirdas dan jujur, ramah dan peinutup 

peimbeilajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan anali isa peinuli is teintang akhlak dalam meingajar pada ki itab 

Adabul `Ali im Wal Muta`alli im meinuut KH. Hasyi im Asy`ari i dan meirujuk 

keipada hasi il jawaban  dari i rumusan masalah di i atas dapat di isi impulkan 

seibagai i beiri ikut: Akhlak dalam meingajar meinurut K.H. Hasyi im Asy`ari i 

dalam ki itab Adabul `Ali im Wal Muta`alli im yakni i keitiika peindi idi ik akan 

meingajar, maka seibai iknya meinsuci ikan di iri i dari i hadast dan naji is, meimakai i 

weiwangi ian dan meimakai i pakai ian yang teirbai ik, keiti ika keiluar rumah 

seibai iknya beirdo`a, meingucap salam keiti ika masuk keilas, keiti ika meingajar 

meingambi il teimpat duduk yang strateigi is, meimulai i beilajar deingan meimbaca 

ayat al-qur`an, meindahulukan mateiri i-mateiri i yang peinti ing, ti idak meingeiraskan 

dan meili iri ihkan suara keiti ika meingajar, ti idak banyak beirgurau dan teirtawa, 

meinaseihati i dan meineigur deingan bai ik peiseirta di idi ik yang nakal, 

meimpeirhati ikan keimampuan masi ing-masi ing peiseirta di idi ik, meingajar deingan 

ti idak teirlalu lama dan meinci iptakan keiteinangan di i dalam keilas, guru beirsi ikap 

teirbuka dalam meineimukan peirsoalan, meimbeiri i keiseimpatan keipada muri id 

yang teirlambat dan meingulangi i peilajaran. 

B. Rekomendasi  

Dari i kaji ian-kaji ian yang teilah di iurai ikan seibeilumnya, maka saran yang 

dapat peinuli is keimukakan yai itu: 

1. Bagi i leimbaga peindi idi ikan, heindaknya meili ihat dan meineilaah buku Adabul 

Ali im Wal Muta`alliim seirta dapat meinjadi ikannya seibagai i rujukan 

peindi idi ikan teirutama dalam meingeimbangkan peindi idi ikan akhlak pada guru 

di i zaman i inii. 

2. Bagi i guru, heindaknya dapat meingambi il peilajaran-peilajaran akhlak guru 

yang teilah di iurai ikan oleih KH. Hasyi im Asy`ari i dalam buku Adabul Ali im 

Wal Muta`alliim seirta dapat meineirapkannya dalam keihi idupan seihari i-hari i, 

khususnya dalam keigi iatan peimbeilajaran seihi ingga proseis peindi idi ikan yang 
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di ilaksanakan dapat beirjalan deingan lancar dan sukseis meinghasi ilkan 

peiseirta di idi ik yang beirakhlak muli ia. 

C. Kata Penutup  

Peineili iti i meimohon maaf apabi ila dalam peinuli isan skri ipsi i iini i teirdapat 

keileimahan dan keikurangan, dan peineili iti i ucapkan teiri imakasi ih keipada pi ihak 

yang teilah meimbeiri ikan uluran tangan, peimi iki iran dan bantuan mori il maupun 

mateiri il seihi ingga peineili iti ian i ini i dapat seileisai i di ilakukan. 
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